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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah adanya perbedaan kemampuan siswa
dalam menerima dan mengolah informasi, menyelesaikan soal serta memberikan
kesimpulan dari pernyataan. Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk
mengetahui kemampuan siswa lebih mendalam salah satunya dengan pemberian
soal open-ended sebagai media untuk melihat dan mengukur kemampuan berpikir
matematis khususnya kemampuan penalaran siswa. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa MTs Hasyim Asy’ari
Tunjungmuli ketika menyelesaikan permasalahan open-ended.

Penelitian ini merupakan penelitian mixed method. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VIII A MTs Hasyim Asy’ari Tunjungmuli. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan tes tertulis, wawancara dan dokumentasi. Tes
dilakukan untuk mengetahui dan menggambarkan kemampuan penalaran
matematis siswa dengan menggunakan empat butir soal open-ended berbentuk
uraian. Wawancara dilakukan untuk mengetahui secara mendalam kemampuan
penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika.
Dokumentasi meliputi foto Ketika tes berlangsung, data nama siswa kelas VIII A
MTs Hasyim Asy’ari Tunjungmuli dan hasil wawancara. Penelitian diikuti 24
siswa yang kemudian dipilih berdasarkan kemampuan siswa yaitu dua siswa
dengan kategori kemampuan tinggi, dua siswa dengan kategori kemampuan
sedang, dan dua siswa dengan kategori kemampuan rendah.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa siswa dengan kemampuan tinggi
memenuhi indikator kemampuan penalaran matematis memperkirakan jawaban
dan solusi, melakukan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu, dan
membuat kesimpulan logis. Siswa dengan kemampuan sedang memenuhi
indikator memperkirakan jawaban dan solusi dan melaksanakan perhitungan
berdasarkan aturan atau rumus tertentu. Siswa berkemampuan rendah tidak
memenuhi indikator kemampuan penalaran matematis memperkirakan jawaban
dan solusi, melakukan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu, dan
membuat kesimpulan logis.

Kata kunci : Kemampuan penalaran matematis, open-ended, matematika
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ABSTRACT

The background of this research is that there are differences in students’
abilities in receiving and processing information, solving problems and providing
conclusions from statements. Therefore, there needs to be an effort to find out
more deeply about students' abilities, one of which is by giving open-ended
questions as a medium to see and measure students' mathematical thinking
abilities, especially students' reasoning abilities. The purpose of this study was to
analyze the mathematical reasoning ability of MTs Hasyim Asy'ari Tunjungmuli
students when solving open-ended problems.

This research is a mixed method research. The subjects of this study were
students of class VIII A MTs Hasyim Asy'ari Tunjungmuli. Data was collected
using written tests, interviews and documentation. The test was conducted to
determine and describe students' mathematical reasoning abilities using four open-
ended questions in the form of descriptions. Interviews were conducted to find out
in depth the students' mathematical reasoning ability in solving mathematical
problems. Documentation includes photos. When the test took place, data on the
names of students of class VIII A MTs Hasyim Asy‘ari Tunjungmuli and the
results of interviews. The study was followed by 24 students who were then
selected based on their abilities, namely two students in the high ability category,
two students in the medium ability category, and two students in the low ability
category.

The results of the study revealed that students with high abilities met the
indicators of mathematical reasoning ability to estimate answers and solutions,
perform calculations based on certain rules or formulas, and make logical
conclusions. Students with moderate abilities meet the indicators predict answers
and solutions and carry out calculations based on certain rules or formulas. Low-
ability students do not meet the indicators of mathematical reasoning ability to
estimate answers and solutions, perform calculations based on certain rules or
formulas, and make logical conclusions.

Keywords: Mathematical reasoning ability, open-ended, mathematics
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi, selain disandarkan pada kekuatan sumber daya
alam kemajuan zaman dan kualitas peradaban juga dipengaruhi oleh kualitas
sumber daya manusia. Dengan sumber daya manusia yang berkualitas maka
akan meningkatkan taraf hidup, kesejahteraan bangsa dan meningkatkan
pembangunan yang berkesinambungan. Oleh sebab itu perlu adanya kualitas
pendidikan yang baik sehingga dapat menghasilkan lulusan yang diharapkan
yaitu sumber daya manusia yang berkualitas.® Disebutkan dalam UU No. 20
tahun 2003 bab Il pasal 3 tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional yaitu
berfungsi mengembangkan kemampuan, membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang
memiliki tujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik sehingga menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.? Pengertian pendidikan itu
sendiri menurut UU Nomor 2 Tahun 1989 yaitu pendidikan merupakan usaha
sadar untuk mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, dan latihan bagi peranannya di masa yang akan datang.® Jadi,
pendidikan diartikan sebagai wadah atau tempat kegiatan sebagai usaha untuk
meningkatkan potensi peserta didik baik melalui proses bimbingan,
pengajaran, dan latihan untuk menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas.

Pendidikan adalah universalitas kebudayaan, tetapi sifat spesifiknya
sangat berbeda di kalangan masyarakat.* Pendidikan merupakan proses

perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan

! Fasli Jalal dkk, Teacher Certification in Indonesia: A Strategy for Teacher Quality Improvement,
(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 2009), him. 5.

2 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem Pendidikan RI No. 20, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2004), him. 18.

% Binti Maunah, IImu Pendidikan, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009), him. 6.

4 Mahmud, Sosiologi Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), hlm. 55.



potensi manusia.®> Pendidikan akan berjalan dan berlangsung dengan adanya
proses pembelajaran. Pembelajaran didefinisikan sebagai peraturan peristiwa
secara seksama dengan maksud dan tujuan agar terjadi belajar dan
membuatnya menghasilkan sesuatu yang berguna atau berhasil guna.® Sejalan
dengan hal tersebut, Morgan mengemukakan belajar merupakan setiap
perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu
hasil dari latinan atau pengalaman.” Dari pengertian tersebut dapat diartikan
bahwa pembelajaran adalah upaya memperoleh ilmu dengan menciptakan
suatu lingkungan yang mendukung interaksi antara pendidik dengan peserta
didik dan sumber serta media untuk mendukung target belajar yang
diharapkan.

Salah satu disiplin ilmu pengetahuan yang memegang peranan penting
dalam pendidikan adalah matematika. Berdasarkan asal katanya, matematika
diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan cara berpikir
(bernalar). Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang lebih menekankan
kegiatan dalam dunia rasio (penalaran), dengan kata lain matematika bukan
menekankan dari hasil uji coba atau eksperimen. Hasil observasi matematika
terbentuk karena pikiran-pikiran manusia, yang berhubungan dengan idea,
proses, dan penalaran.® Jadi, matematika disini merupakan proses berpikir
melalui penggunaan penalaran logika dan abstraksi.

Matematika merupakan mata pelajaran wajib di sekolah. Dengan sifat
matematika yang abstrak, tidak sedikit siswa menganggap matematika sebagai
mata pelajaran yang tidak mudah. Dengan situasi ini, pemerintah melakukan
pembaruan demi pembaruan untuk meningkatkan kemampuan matematis
siswa di Indonesia. Salah satunya adalah dengan diberlakukannya kurikulum

2013 dimana perubahan yang dilakukan tidak hanya dari segi struktur

> Moh. Rogib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: PT.LKiS Pelangi Aksara, 2016), him. 15.

6 Yuberti, Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam Pendidikan, (Bandar
Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2013), him. 12.

" M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 84.
8 Muhammad Daut Siagian, “Kemampuan Koneksi Matematik dalam Pembelajaran Matematika”,
MES (Journal of Mathematics Education and Science), Volume 2, Nomor 1, Oktober 2016, him
59.



kurikulumnya, tetapi mengenai perubahan sudut pandang bagaimana guru
mengajar menjadi bagaimana siswa belajar.

Matematika adalah aktivitas manusia (human activity), maka dari itu
matematika dapat dipelajari dengan baik apabila disertai dengan
mengerjakannya (doing mathematics). Dari proses bekerja ini tentu diperlukan
kemampuan berpikir kritis, dimana salah satu aspek penting dari berpikir kritis
adalah penalaran. ® Departemen Pendidikan Nasional telah menyatakan bahwa
antara materi matematika dan penalaran matematika merupakan dua hal yang
menyatu. Materi matematika dipahami melalui proses penalaran sedangkan
penalaran dipahami dan dilatih dengan belajar materi matematika.'® Oleh
karena itu, penalaran merupakan salah satu standar yang sangat dibutuhkan
dalam pembelajaran matematika dan menjadi salah satu tujuan dari
pembelajaran matematika, sebab penalaran juga akan sangat dibutuhkan dalam
pemecahan masalah dikehidupan sehari-hari.

Pentingnya = mempunyai  kemampuan  penalaran = matematis
dikemukakan oleh Baroody dan Nasoetion yaitu ketika individu memiliki
kemampuan penalaran matematis yang bagus maka penalaran matematis
tersebut akan sangat membantu individu menggunakan keterampilan
bernalarnya dalam melakukan dugaan berdasarkan pengalamannya. Penalaran
matematis tidak hanya tentang mengingat fakta, aturan dan langkah-langkah
penyelesaian masalah sehingga yang bersangkutan akan memperoleh
pemahaman konsep matematika yang saling berkaitan dan belajar secara
bermakna atau meaningfull learning.!* Oleh sebab itu, diperlukan adanya
upaya-upaya pembenahan terhadap pembelajaran matematika di sekolah untuk
melatih kemampuan penalaran siswa sehingga dengan diketahuinya
kemampuan penalaran siswa, maka guru dapat memberikan perlakuan sesuai

dengan kemampuannya.

® Maulana, Konsep Dasar Matematika dan Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis-Kreatif,
(Sumedang: UPI Sumedang Press, 2017), him. 26.

10 Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Sekolah Menengah Atas
dan Aliyah, (Jakarta: Depdiknas, 2002), him. 6.

11 Heris Hendriana, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, (Bandung: PT Refika Aditama,
2018), him. 25-26.



Upaya yang diharapkan yaitu kegiatan yang dapat memberikan
kesempatan yang luas kepada siswa untuk berfikir serta mengembangkan dan
mengkomunikasikan gagasan atau ide serta informasi dengan menemukan
sendiri atau berinteraksi, kegiatan yang dapat menumbuhkan aktifitas
pembelajaran yang membimbing siswa dalam penemuan pertanyaan proses
solusi serta jawaban yang dihasilkan terhadapnya sehingga menyebabkan rasa
puas atas keberhasilan menemukan jawaban dari permasalahan yang diajukan.
Dengan demikian maka pembelajaran akan lebih mengedepankan proses dari
pada hasil sehingga memberi kesempatan siswa untuk menerapkan ide
matematik, bernalar dalam memecahkan masalah dan mengemukakan ide
matematikanya.

Dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut
secara maksimal, siswa tidak cukup hanya dengan diberikan latihan soal-soal
tertutup dari buku pelajaran yang selama ini disediakan sekolah, namun siswa
dapat diberikan soal-soal terbuka sehingga dapat memberikan stimulus kepada
siswa untuk menggunakan kemampuan yang dimilikinya dalam
menyelesaikan masalah terbuka (open-ended). Open-ended problem adalah
masalah yang diformulasikan memiliki banyak jawaban yang benar, disebut
juga problem tak lengkap atau soal terbuka.*?

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan di lapangan diperoleh
informasi melalui wawancara yang dilaksanakan dengan Bapak Basuki selaku
guru matematika kelas VIIT MTs Hasyim Asy’ari Tunjungmuli menyatakan
bahwa Bapak Basuki masih sulit menggambarkan kemampuan penalaran
siswa, hal ini diakui karena sehubungan dengan adanya penerapan 50%
pembelajaran daring yang diterapkan di MTs Hasyim Asy’ari. Setiap daring,
mayoritas anak pasif dalam grup diskusi daring dan Ketika luring masih
kesusahan untuk menyampaikan bagian mana yang belum mereka pahami.
Selain itu diperoleh informasi dari Bapak Basuki bahwa kemampuan

penalaran matematis siswa dilihat dari nilai PTS maupun PAT masing-masing

12 Jero Budi Darmayasa dan Agusmanto J.B. Hutauruk, Matematika Sekolah SMP, (Yogyakarta:
Deepublish, 2018), him. 153-154.



siswa berbeda dalam mengolah dan menerima informasi serta menyelesaikan
soal.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merasa tertarik melihat
lebih jauh kemampuan penalaran matematis siswa MTs Hasyim Asy’ari dalam
menyelesaikan soal open-ended. Peneliti akan membahas mengenai
kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal open-ended
dalam penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis
dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended Siswa MTs Hasyim Asy’ari
Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga”.

B. Definisi Konseptual

Untuk menghindari beda pemahaman dan memudahkan pemahaman,
maka peneliti memberikan penegasan terhadap pengertian-pengertian yang
terdapat dalam judul, yaitu:

1. Kemampuan Penalaran Matematis

Kemampuan berasal dari kata dasar “mampu” yang artinya kuasa
(bisa, sanggup) melakukan sesuatu, dapat, berada, kaya, mempunyai harta
berlebih. Kemampuan dapat diartikan sebagai kesanggupan, kecakapan,
kekuatan. Kemampuan juga dapat disebut sebagai kompetensi. Kata
kompetensi berasal dari Bahasa Inggris “competence” yang berarti skill.
Kata kompetensi berasal dari kata competent yang berarti kemampuan dan
keterampilan dalam bidangnya, sehingga mempunyai kewenangan untuk
melakukan sesuatu sesuai batas ilmunya.

Penalaran adalah proses berpikir dalam menarik kesimpulan.
Istilah penalaran sebagai terjemahan dari reasoning oleh Shurter dan
Pierce diartikan sebagai proses pencapaian kesimpulan logis berdasarkan
fakta dan sumber yang relevan.'® Secara garis besar, penalaran disebut
sebagai kemampuan berpikir menurut suatu alur kerangka berpikir

tertentu.'*

13 Topic Offirstson, Aktivitas Pembelajaran Matematika Melalui Inkuiri Berbantuan Software
Cinderella, (Yogyakarta: Deepublish, 2014), him. 41.
14 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2010), him. 40.



Kemampuan penalaran merupakan salah satu keterampilan yang
peranannya sangat penting didalam proses pembelajaran karena siswa
yang memiliki kemampuan penalaran baik dapat memahami materi dan
konsep matematika yang akan dipelajari serta menyelesaikan soal
matematika dengan mudah.’® Gardner menyatakan bahwa penalaran
matematis adalah  kemampuan menganalisis, menggeneralisasi,
mensintesis atau mengintegrasikan, memberi alasan yang tepat dan
menyelesaikan masalah tidak rutin.'® Penalaran matematis juga dapat
dikonseptualisasikan sebagai kemampuan untuk berpikir kritis dan analitis
dengan tujuan untuk menarik kesimpulan berdasarkan proposisi-proposisi
tertentu baik deduktif maupun induktif.!” Jadi, kemampuan penalaran
matematis yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kemampuan berpikir
dalam melihat dan menganalisis fenomena atau permasalahan yang
muncul untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru
yang benar dan berdasarkan pada pernyataan yang kebenarannya sudah
dibuktikan sebelumnya.

2. Menyelesaikan Soal Open-Ended

Menyelesaikan adalah  menyudahkan pekerjaan, menjadikan
berakhir, menamatkan. Menyelesaikan adalah tindakan yang dilakukan
oleh seseorang untuk mengakhiri suatu pekerjaan yang sudah dimulainya.
Sementara soal merupakan persoalan dalam matematika yang biasanya
berbentuk tes.

Open-Ended adalah masalah yang disusun memiliki banyak
jawaban yang benar, atau disebut juga problem tak lengkap atau soal
terbuka. Siswa yang dihadapkan dengan open-ended problem, tujuan

utamanya adalah pada cara bagaimana sampai pada jawaban, bukan hanya

15 A M. Irfan Taufan Asfar, M. Arifin Ahmad dan Hamsu Abdul Gani, Model Pembelajaran
Connecting, Extending, Review Tiga Fase Efektif Optimalkan Kemampuan Penalaran, (Bandung:
CV. Media Sains Indonesia, 2021), him. 28.

16 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), him. 82.

7" A. M. Irfan Taufan Asfar, M. Arifin Ahmad dan Hamsu Abdul Gani, Model Pembelajaran
Connecting, Extending, Review Tiga Fase Efektif Optimalkan Kemampuan Penalaran, (Bandung:
CV. Media Sains Indonesia, 2021), him. 28.



sekedar untuk mendapatkan jawaban. Dengan demikian open-ended
problem bukan hanya satu pendekatan atau metode dalam mendapatkan
jawaban, namun beberapa atau banyak.®
Berdasarkan uraian di atas, maka menyelesaikan soal open ended
adalah keterampilan siswa menemukan jawaban dalam menyelesaikan soal
open-ended.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan penalaran matematis dalam
menyelesaikan soal open-ended siswa MTs Hasyim Asy’ari Tunjungmuli
kecamatan Karangmoncol kabupaten Purbalingga?”.
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan
penalaran matematis dalam menyelesaikan soal open-ended siswa MTs
Hasyim  Asy’ari Tunjungmuli kecamatan Karangmoncol kabupaten
Purbalingga.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini meliputi dua hal, yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis.
a. Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat menambah wawasan khususnya dalam bidang ilmu
pendidikan serta lebih membantu memahami teori-teori tentang
kemampuan penalaran dalam menyelesaikan soal open-ended.
b. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, pembelajaran matematika dengan menyelesaikan soal
open-ended diharapkan dapat melatih dan mengembangkan

kemampuan penalaran.

18 Jero Budi Darmayasa dan Agusmanto, Matematika Sekolah SMP, (Yogyakarta: Deepublish,
2018), him. 153-154.



b. Bagi guru, dapat menjadi alternatif pilihan terutama bagi para guru
matematika dalam mengembangkan soal open-ended.

c. Bagi sekolah, memberikan sumbangan data kemampuan siswa yang
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan dan
penyempurnaan pembelajaran matematika.

d. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman, pengetahuan dan
wawasan tentang alternatif dalam proses pembelajaran matematika,
khususnya dalam peningkatan kemampuan penalaran siswa.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan suatu gambaran penelitian yang jelas dan
memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini, maka penulis
memberikan gambaran mengenai sistematika penulisan skripsi yang secara
garis besar terdiri dari lima bab dengan ketentuan sebagai berikut:

Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, halaman nota
keaslian, surat pernyataan lolos cek plagiasi, halaman pengesahan, nota dinas
pembimbing, abstrak, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar,
daftar isi, dan daftar lampiran.

Bab | adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab Il adalah landasan teori yang berkaitan dengan landasan teori
kemampuan penalaran matematis dalam penyelesaian soal open-ended.

Bab 1l membahas tentang metode penelitian yang meliputi jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data.

Bab IV berisi tentang penyajian data dan pembahasan data yang terdiri
dari gambaran umum mengenai masalah yang diteliti.

Bab V berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran yang

diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang dianggap perlu.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Belajar dan Pembelajaran Matematika

Belajar dan pembelajaran memiliki keterkaitan yang erat meskipun
pengertiannya yang berbeda. Artinya istilah belajar sering dikaitkan juga
dengan proses pembelajaran.’® Belajar adalah suatu usaha yang dilakukan
seseorang untuk menghasilkan perubahan perilaku yang baru secara
keseluruhan, sebagai bagian dari hasil pengalamannya sendiri dalam
berinteraksi dengan lingkungannya.?

Rusman mengatakan pada dasarnya belajar adalah proses interaksi
terhadap segala situasi dan kondisi yang ada di sekitar individu. Belajar dapat
dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses melakukan
sesuatu melalui berbagai pengalaman.?* Belajar juga dapat diartikan sebagai
kegiatan mengupayakan perubahan perilaku pada individu yang belajar.??
Sedangkan Arends mengartikan belajar sebagai proses konstruktif kognitif dan
individu mengkonstruksi pengetahuan tersebut melalui adanya interaksi.?

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Sri Rumini belajar merupakan
sebuah proses yang dilakukan oleh individu untuk mendapatkan perubahan
perilaku dimana perubahan perilaku sebagai hasil belajar tersebut relatif
menetap, baik perilaku yang dapat diamati secara langsung maupun tidak
dapat diamati secara langsung yang terjadi pada individu sebagai sebuah hasil
latihan dan pengalaman sebagai dampak interaksi antar individu dengan

lingkungannya.?*

19 Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), him. 115.

20 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), him. 2.
21 R. Rusman, Model-model pembelajaran: Mengembangkan profesionalisme guru, (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2012), him. 1.

22 ghilfia Alfitry, Model Discovery Learning dan Pemberian Motivasi dalam Pembelajaran,
(Pekanbaru: Guepedia, 2020), him. 26.

23 R. Arends, Learning To Teach (9" ed), (New York: NY: The McGraw-Hill Companies, 2012),
him. 330.

24 Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), him. 118.



10

Berdasarkan paparan tentang pengertian belajar di atas, dapat
disimpulkan bahwa belajar merupakan proses yang dilakukan individu atau
siswa yang dapat diamati secara langsung maupun tidak langsung untuk
membangun pengetahuan sehingga terjadi perubahan perilaku, sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang bersifat positif dan relatif permanen.

Pembelajaran yaitu proses belajar siswa menggunakan asas pendidikan
maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, yaitu antara pihak guru
dan peserta didik. Mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik,
sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. Konsep
pembelajaran menurut Corey adalah suatu proses dimana lingkungan
seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam
tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons
terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari
pendidikan.?® Pembelajaran merupakan cara bagaimana mempersiapkan
pengalaman belajar bagi peserta didik.?®

Pembelajaran menurut Sugiyono dan Hariyanto diartikan sebagai
sebuah kegiatan guru mengajar atau membimbing siswa Menuju pProses
pendewasaan diri. Pengertian tersebut menekankan pada proses
mendewasakan yang artinya mengajar dalam bentuk penyampaian materi
tidak hanya dalam bentuk menyampaikan materi (transfer of knowledge),
tetapi lebih pada bagaimana menyampaikan dan mengambil nilai-nilai
(transfer of value) dari materi yang diajarkan agar dengan bimbingan pendidik
bermanfaat untuk mendewasakan siswa. Sementara itu menurut Sugihartono
dkk mendefinisikan pembelajaran secara lebih operasional, yaitu sebagai
upaya dari pendidik atau guru yang dilakukan secara sengaja dengan tujuan

menyampaikan ilmu pengetahuan dengan cara mengorganisasikan dan

% Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 61.
% Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 24.
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menciptakan suatu sistem lingkungan belajar dengan berbagai metode
sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara lebih maksimal.?’

Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan upaya memperoleh ilmu melalui
proses interaksi antara siswa dengan guru dan sumber belajar dengan
menciptakan lingkungan yang mendukung proses belajar untuk mencapai
target dan tujuan belajar yang diharapkan.

Proses pembelajaran di sekolah berfungsi untuk membelajarkan suatu
konsep yang terkandung dalam berbagai subjek atau mata pelajaran, salah
satunya adalah matematika. Reys mengartikan matematika sebagai berikut:

a. Matematika ialah studi tentang pola dan hubungan;

b. Matematika ialah cara berpikir;

c. Matematika ialah suatu tindakan ditandai dengan keteraturan dan
konsistensi internal;

d. Matematika adalah bahasa yang digunakan secara hati-hati untuk
mendefinisikan suatu istilah dan simbol;

e. Matematika adalah alat.?®

Ismail dkk dalam bukunya mendefinisikan matematika adalah ilmu
yang membahas angka-angka dan perhitungannya, membahas masalah-
masalah numerik, membahas kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan
pola, bentuk dan struktur, sarana berpikir, kumpulan sistem, struktur dan alat.
Dalam definisi lain dikatakan bahwa matematika adalah cara atau metode
berpikir dan bernalar, matematika merupakan bahasa lambang yang dapat
dipahami oleh semua kalangan bangsa berbudaya, matematika merupakan seni
seperti pada musik yang penuh dengan simetri, pola, dan irama yang dapat
menghibur, dan matematika merupakan alat bagi pembuat peta arsitek,

navigator angkasa luar, pembuat mesin, dan akuntan.?

27 Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), him. 131.

28 Robert E. Reys dkk, Helping Children Learn Mathematics (9" ed), (United States: Jay
O’Collaghan, 2009), him. 2-3.

2% M. Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), him. 48.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika adalah suatu proses berpikir dan bernalar secara aktif untuk
membangun pengetahuan matematika siswa.

B. Kemampuan Penalaran Matematis
1. Pengertian Kemampuan Penalaran Matematis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kemampuan berasal dari
kata dasar “mampu” yang berarti kuasa (bisa, sanggup) melakukan
sesuatu, dapat, berada, kaya, mempunyai harta berlebih. Kemampuan
dapat diartikan sebagai kesanggupan, kecakapan, kekuatan. Kemampuan
juga dapat disebut dengan kompetensi. Kata kompetensi dari Bahasa
Inggris “competence” yang berarti skill. Kata kompetensi dari kata
competent yang berarti kemampuan dan keterampilan dalam bidangnya,
sehingga mempunyai kewenangan untuk melakukan sesuatu dalam batas
ilmunya tersebut.

Dalam  Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan definisi
penalaran, yaitu cara berpikir dengan mengembangkan sesuatu
berdasarkan akal budi dan bukan dengan perasaan atau pengalaman.®
Penalaran adalah suatu proses berpikir dalam menarik kesimpulan. Istilah
penalaran sebagai terjemahan dari reasoning oleh Shurter dan Pierce
didefinisikan sebagai proses pencapaian kesimpulan logis berdasarkan
fakta dan sumber yang relevan.3! Secara garis besar, penalaran disebut
sebagai kemampuan berpikir menurut suatu alur kerangka berpikir
tertentu.2

Matematika berasal dari kata mathema artinya pengetahuan atau
mathanein artinya berpikir atau belajar. Dalam kamus Bahasa Indonesia
diartikan matematika adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antara
bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian

masalah mengenai bilangan. Dalam pengertian lain dikatakan bahwa

%0 Rinaldi Munir, Matematika Diskrit, (Bandung: Informatika Bandung, 2016), him. 1.

31 Topic Offirstson, Aktivitas Pembelajaran Matematika Melalui Inkuiri Berbantuan Software
Cinderella, (Yogyakarta: Deepublish, 2014), him. 41.

32 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat llmu, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2010), him. 40.
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matematika adalah metode berpikir dan bernalar, bahasa lambang yang
dapat dipahami oleh semua bangsa berbudaya, seni seperti pada musik
penuh dengan simetri, pola, dan irama yang dapat menghibur, alat bagi
pembuat peta arsitek, navigator angkasa luar, pembuat mesin dan
akuntan. 3

Gardner mengungkapkan penalaran matematis adalah kemampuan
menganalisis, menggeneralisasi, mensintesis atau mengintegrasikan,
memberi alasan yang tepat dan menyelesaikan masalah tidak rutin.®*
Penalaran matematis juga diartikan sebagai komponen utama dari berpikir
yang melibatkan pembentukan generalisasi dan menggambarkan konklusi
yang valid tentang ide dan bagaimana ide itu dikaitkan.®

Berdasarkan uraian diatas, kemampuan penalaran matematis
merupakan kemampuan berpikir dalam melihat dan menganalisis kejadian
yang muncul untuk menarik kesimpulan atau membuat pernyataan baru
yang benar dan berdasarkan pada pernyataan yang kebenarannya sudah
dibuktikan sebelumnya.

2. Komponen Penalaran Matematis

Fokus domain ini pada kemampuan siswa untuk menerapkan
pengetahuan dan pemahaman konsep siswa untuk menyelesaikan masalah
atau menjawab pertanyaan. Mullis, Martin, Ruddock, Sullivan,
Preushchoff merinci kemampuan penalaran matematik ke dalam beberapa
komponen.
a) Analisis yaitu menentukan, membicarakan, atau menggunakan

hubungan-hubungan antar variabel atau objek dalam situasi matematik

dan menyusun inferensi sahih dari informasi yang diberikan.

33 Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, (Jakarta:
PT Rajagrafindo Persada, 2014), him. 48.

3 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), him. 82.

% Ani Afifah, Metode Guided Discovery dalam Pembelajaran Matematika, (Banda Aceh: Syiah
Kuala University Press, 2021), him. 43.
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b) Generalisasi yaitu memperluas domain sehingga hasil pemikiran
matematik atau pemecahan masalah dapat diterapkan secara lebih
umum dan lebih luas.

c) Sintesis yaitu membuat hubungan antara elemen-elemen pengetahuan
berbeda dengan representasi yang berkaitan. Menggabungkan fakta-
fakta, konsep-konsep, dan prosedur-prosedur dalam menentukan hasil
dan menggabungkan hasil tersebut untuk menentukan hasil yang lebih
jauh.

d) Justifikasi/Pembuktian yaitu menyajikan bukti yang berpedoman
terhadap hasil atau sifat-sifat matematika yang diketahui.

e) Pemecahan masalah tidak rutin yaitu menyelesaikan masalah dalam
konteks matematik atau kehidupan sehari-hari dengan tujuan agar
siswa terbiasa menghadapi masalah serupa, dan menerapkan fakta,
konsep dan prosedur dalam soal yang tidak biasa atau konteks
kompleks.3®

Masih berkaitan dengan hal itu, Mullis menyatakan komponen-
komponen penalaran matematis mencakup kemampuan menemukan
konjektur, analisis, evaluasi, generalisasi, koneksi, sintesis, pemecahan
masalah tidak rutin, jastifikasi atau pembuktian, dan kemampuan
komunikasi matematik.%’

a. Konjektur
Mengajukan konjektur atau dugaan pada saat meneliti pola,
mendiskusikan ide matematik, mengajukan model, menguji kumpulan
data, membuat spesifikasi tentang suatu hasil yang diperoleh oleh
suatu operasi atau percobaan.

b. Analisis
Menentukan dan membicarakan atau menggunakan hubungan-

hubungan antar variabel atau objek dalam situasi matematik;

% Heris Hendriana dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2018), him. 28-29.

37 Maulana, Konsep Dasar Matematika dan Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis-Kreatif,
(Sumedang: UPI Sumedang Press, 2017), him. 48.
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menganalisis data statistik; melakukan dekomposisi gambar geometri
untuk menyederhanakan proses pemecahan masalah; menggambar
jaringan dari suatu bangun ruang; membuat kesimpulan dari informasi
yang diberikan.

Evaluasi

Evaluasi adalah proses yang dilakukan oleh seseorang untuk
memberikan penilaian terhadap sesuatu.

Mendiskusikan dan menilai suatu ide matematik, dugaan, strategi
pemecahan masalah, metode, atau pembuktian secara Kritis.

. Generalisasi

Memperluas masalah yang dikaji, sehingga hasil pemikiran matematik
atau pemecahan masalah dapat diterapkan secara lebih luas.

Koneksi

Menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah
ada; membuat hubungan antara elemen-elemen pengetahuan berbeda
dengan representasi yang berkaitan; membuat hubungan antara ide
matematik dengan objek tertentu.

Sintesis

Mengkombinasikan prosedur-prosedur matematik untuk memperoleh
hasil yang diinginkan; mengkombinasikan beberapa hasil untuk
memperoleh hasil lebih jauh.

Pemecahan Masalah Tidak Rutin

Menyelesaikan masalah dalam konteks matematik atau kehidupan
sehari-hari dengan tujuan agar terbiasa menghadapi masalah serupa;
menerapkan suatu prosedur matematik dalam konteks yang baru
dihadapi.

. Jastifikasi atau Pembuktian

Menyajikan bukti kebenaran suatu pernyataan dengan berpedoman
pada hasil atau sifat-sifat matematik yang diketahui; mengembangkan

argumen untuk membuktikan atau menyangkal suatu pernyataan.
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I.  Komunikasi Matematis
Mengekspresikan ide dan proses matematis, baik secara lisan maupun
tertulis. Masalahnya biasanya berkaitan dengan representasi,
pemodelan, dan pengajuan interpretasi.®
3. Indikator Penalaran Matematis
Penalaran secara garis besar dibagi ke dalam dua bagian, yaitu
penalaran deduktif dan penalaran induktif.
1) Penalaran Deduktif
Penalaran deduktif adalah suatu penalaran yang menurunkan
kesimpulan sebagai kemestian dari pangkal pikir, sehingga bersifat
betul menurut bentuknya yang sesuai dengan langkah-langkah dan
aturan-aturan yang sesuai, sehingga penalaran yang terjadi adalah tepat
dan sah. Kebenaran dalam penalaran deduktif adalah yakin benar
asalkan asumsi yang mendasarinya juga benar.%® Indikator kemampuan
penalaran induktif matematis meliputi:
a) Penalaran transduktif yaitu penalaran dengan menarik kesimpulan
dari suatu kasus pada suatu kasus yang lain.
b) Penalaran analogi yaitu penalaran dengan menarik kesimpulan
berdasarkan keserupaan proses atau data.
c) Penalaran generalisasi yaitu penalaran dengan menarik kesimpulan
umum berdasarkan sejumlah data terbatas yang dicermati.
d) Memperkirakan jawaban, solusi atau kecenderungan, interpolasi
dan ekstrapolasi.
e) Memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan atau
pola yang ada.
f) Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi dan

menyusun konjektur.

38 Benny A. Pribadi, Model Assure untuk Mendesain Pembelajaran Sukses, (Jakarta: Dian Rakyat,
2011), him. 133.

$Topic Offirstson, Aktivitas Pembelajaran Matematika Melalui Inkuiri Berbantuan Software
Cinderella, (Yogyakarta: Deepublish, 2014), him. 42.



17

Selanjutnya, penalaran deduktif dirinci ke dalam beberapa

kegiatan sebagai berikut:

a) Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu.

b) Menarik kesimpulan logis (penalaran logis) yang dirinci ke dalam
sub indikator: penalaran proporsional, penalaran proposisional atau
berdasarkan aturan inferensi, memeriksa validitas argument,
membuktikan dan menyusun argument yang valid, penalaran
probabilitas, penalaran kombinatorial.

c) Menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung dan
pembuktian dengan induksi matematika.*°

2) Penalaran Induktif
Penalaran induktif adalah suatu penalaran yang menurunkan

kesimpulan yang umum atas dasar tentang hal-hal yang khusus yang

berpijak pada observasi indrawi. Lebih jauh Sumarno menguraikan

beberapa kegiatan yang tergolong pada penalaran induktif diantaranya

adalah:

a) Transduktif, adalah menarik kesimpulan dari satu kasus atau sifat
Khusus yang satu diterapkan pada kasus khusus lainnya.

b) Analogi, adalah penarikan kesimpulan berdasarkan keserupaan
data, konsep, atau proses.

c) Generalisasi, adalah penarikan kesimpulan umum berdasarkan
sejumlah data yang teramati.

d) Memperkirakan jawaban, solusi atau kecenderungan interpolasi
dan ekstrapolasi.

e) Memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan, atau
pola yang ada.

f) Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi, dan

menyusun konjektur.*

40 Heris Hendriana dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2018), him. 29-30.

41 Topic Offirstson, Aktivitas Pembelajaran Matematika Melalui Inkuiri Berbantuan Software
Cinderella, (Yogyakarta: Deepublish, 2014), him. 42.
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Sedangkan menurut Igbal indikator penalaran matematis yaitu
berupa:

a) Menjelaskan pernyataan matematika melalui lisan, tulisan, gambar,
sketsa atau diagram

b) Mengajukan dugaan (conjuctures)

c) Melakukan manipulasi matematika

d) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap beberapa solusi

e) Menarik kesimpulan dari pernyataan

f) Memeriksa kesahihan suatu argument

g) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat
generalisasi.*?

Dalam penelitian ini, indikator kemampuan penalaran yang
digunakan adalah adaptasi dari penelitian Anisatul Hidayati dan Suryo
Widodo.** Adapun indikator kemampuan penalaran tersebut yaitu:

1. Membuat kesimpulan logis : siswa menarik kesimpulan yang logis
dengan memberikan alasan pada langkah penyelesaiannya.

2. Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu :
siswa menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah
penyelesaian yang sistematis

3. Memperkirakan jawaban dan solusi : siswa memperkirakan proses
penyelesaian sebuah soal matematika.

Pengambilan indikator ini juga didasarkan pada pendapat Sumarno
yang dikutip dari Karunia mengungkapkan indikator kemampuan

penalaran matematis yaitu menarik kesimpulan logis, memberikan

42 AM. Irfan Taufan Asfar, Muhammad Arifin Ahmad dan Hamsu Abdul Gani, Model
Pembelajaran Connecting, Extending, Review Tiga Fase Efektif Optimalkan Kemampuan
Penalaran, (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2021), him. 29.

43 Anisatul Hidayati dan Suryo Widodo, “Proses Penalaran Matematis Siswa dalam Memecahkan
Masalah Matematika pada Materi Pokok Dimensi Tiga Berdasarkan Kemampuan Siswa di SMA
Negeri 5 Kediri”, Jurnal Math Educator Nusantara, Volume 01, Nomor 02, 2015.
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penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat, dan hubungan, memperkirakan
jawaban dan proses solusi.*
C. Kemampuan Menyelesaikan Soal Open-Ended
1. Pengertian Kemampuan Menyelesaikan Soal

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kemampuan berasal dari
kata dasar “mampu” yang berarti kuasa (bisa, sanggup) melakukan
sesuatu, dapat, berada, kaya, mempunyai harta berlebih. Kemampuan
dapat diartikan sebagai kesanggupan, kecakapan, kekuatan.*® Kemampuan
juga dapat disebut dengan kompetensi. Kata kompetensi itu sendiri berasal
dari bahasa Inggris yaitu “competence” yang berarti skill. Kata kompetensi
dari kata competent yang berarti kemampuan dan keterampilan dalam
bidangnya, sehingga mempunyai kewenangan untuk melakukan sesuatu
dalam batas ilmunya tersebut. Sementara itu menyelesaikan adalah
menyudahkan  pekerjaan; = menjadikan berkahir; ~ menamatkan.
Menyelesaikan merupakan suatu tindakan yang dilakukan seseorang untuk
mengakhiri suatu pekerjaan yang telah dimulainya. Soal merupakan
persoalan dalam matematika yang biasanya berbentuk tes.

Berdasarkan uraian di atas, maka kemampuan menyelesaikan soal
Open-Ended dalam penelitian ini adalah keterampilan siswa dalam
menyelesaikan soal Open-ended.

2. Open-Ended

Pendekatan open-ended merupakan salah satu pendekatan yang
membantu siswa melatih kemampuan penalaran matematis siswa. Dalam
konteks ini, pendekatan open-ended bersifat merangsang kreativitas cara
berfikir siswa. Dalam proses pembelajaran dengan pendekatan open-
ended, biasanya digunakan soal-soal open-ended sebagai instrumen dalam

pembelajaran.

4 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), him. 82.

4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2008), him. 909.
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Beberapa peneliti mendefinisikan soal open-ended diantaranya
Silver dan Kilpatrick menamakan soal terbuka dalam penilaian
pembelajaran  sebagai  “jika siswa menghasilkan dugaan-dugaan
berdasarkan sekumpulan data atau kondisi yang diberikan”. Di pihak lain,
Heddens dan Speer menyatakan soal terbuka sebagai “terbuka atau banyak
jawaban berbeda”. Soal terbuka dapat dibedakan atas dua macam, yaitu
hasil akhir ganda dan respons ganda. Sebagaimana yang dikemukakan
Billstein bahwa soal terbuka mempunyai banyak penyelesaian dan banyak
cara untuk mendapatkan suatu penyelesaian. Jawaban dari pertanyaan
tidak tunggal, tetapi terdapat variasi jawaban yang tepat. Soal terbuka
dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa dan membantu mereka
untuk berpikir dari sudut pandang yang berbeda. Menghadapkan siswa
pada soal terbuka tujuan utamanya bukan untuk mendapatkan jawaban,
tetapi lebih menekankan pada cara bagaimana sampai pada suatu
jawaban.*®

3. Karakteristik Pembelajaran dengan Menggunakan Soal Open-Ended

Dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan soal-soal
open-ended, ada beberapa langkah yang guru kerjakan yaitu diantaranya:
1) Mengkontruksi problem

Dalam mengkontruksi soal atau problem yang memiliki sifat open-

ended, ada beberapa hal yang dapat dijadikan acuan, seperti:

a) Soal yang disajikan merupakan situasi fisik yang nyata dengan
konsep matematika yang dapat mudah dikaji oleh siswa.

b) Soal-soal pembuktian dapat diubah sedemikian rupa sehingga
siswa dapat menemukan hubungan dan sifat-sifat variabel dalam
soal tersebut.

c) Soal dapat disajikan berupa bentuk-bentuk atau bangun-bangun

dalam geometri sehingga siswa dapat membuat suatu konjektur.

46 Rahmah Johar dan Latifah Hanum, Strategi Belajar Mengajar untuk Menjadi Guru yang
Profesional, (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2019), him. 100-101.
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d) Soal dapat pula disajikan berupa tabel atau bilangan sehingga
siswa dapat menemukan aturan matematika

e) Memberikan contoh konkrit dalam beberapa kategori sehingga
siswa dapat mengelaborasi sifat-sifat dari contoh tersebut untuk
memperoleh sifat yang umum.

f) Memberikan latihan-latihan serupa sehingga siswa dapat
menggeneralisasi dari pekerjaaannya.

Mengembangkan rencana pembelajaran

Setelah guru mengkontruksi problem atau soal dengan baik, ada

beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru sebelum soal tersebut

disajikan di kelas, yaitu:

a) Apakah soal tersebut kaya akan konsep matematika dan berharga?
Soal harus dapat mendorong siswa untuk berpikir dari berbagai
sudut pandang. Selain itu, soal juga harus kaya akan konsep
matematika yang sesuai untuk siswa berkemampuan tinggi maupun
siswa yang berkemampuan rendah dengan menggunakan berbagai
strategi sesuai kemampuan.

b) Apakah level matematika dari soal tersebut cocok untuk siswa?
Pada saat siswa menyelesaikan soal open-ended, mereka harus
menggunakan seluruh pengetahuan yang telah mereka punyai.
Guru harus dapat memprediksi terlebih dahulu mengenai soal yang
telah dibuat, jika menurut guru soal tersebut terlalu sulit untuk
siswanya, maka soal harus diubah atau diganti dengan soal lain
yang masih dalam wilayah pemikiran siswa.

c) Apakah soal itu mengundang pengembangan konsep matematika
lebih lanjut? Soal hendaklah dihubungkan dengan konsep
matematika yang lebih tinggi agar dapat memacu siswa berfikir.

Langkah selanjutnya setelah guru memformulasi soal adalah

mengembangkan rencana pembelajaran yang baik. Pada tahap ini hal-

hal yang harus diperhatikan diantaranya adalah respon siswa yang

diharapkan, tujuan dari soal tersebut disajikan, bagaimana cara
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menyajikan soal agar menarik, dan berapa waktu yang disediakan guru
untuk siswa mengerjakan soal yang telah dibuat.*’
4. Keunggulan Penerapan Open-Ended
Diketahui bahwa soal-soal open-ended merupakan soal yang
pemecahannya tidak harus dengan hanya satu cara. Maka dari itu, siswa
harus memanfaatkan keberagaman cara atau strategi dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada. Hal ini dilakukan untuk memberi pengalaman
kepada siswa dalam menemukan sesuatu yang baru sesuai dengan
pengetahuan, keterampilan, dan cara berpikir matematika yang telah
diperolehnya.
Sebagai  pendekatan pembelajaran, open-ended  memiliki
keunggulan dan juga kelemahan. Beberapa keunggulannya antara lain:
a) Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering
mengekspresikan idenya.
b) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan matematik secara komprehensif.
c) Siswa dengan kemampuan matematika rendah dapat merespon
permasalahan dengan cara mereka sendiri.
d) Siswa secara intrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau
penjelasan.
e) Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam
menjawab permasalahan.*®
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan uraian yang sistematis tentang pentingnya
dilaksanakan penelitian yang relevan dengan masalah penelitian yang sedang
diteliti. Terkait dengan penelitian yang akan dilakukan pada beberapa
penelitian terdahulu, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh: Jurnal tahun

2020 karya Sigit Raharjo, Hairul Saleh, dan Dian Sawitri, Program Studi

47 Erman Suherman dkk, Common Textbook: Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,
(Bandung: JICA-UPI, 2001) him. 118.

48 Jero Budi Darmayasa dan Agusmanto J.B Hutauruk, Matematika Sekolah SMP, (Yogyakarta:
Deepublish, 2018), him. 154.
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Pendidikan Matematika yang berjudul “Analisis Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa Dengan Pendekatan OPEN-ENDED Dalam Pembelajaran
Matematika”. Hasil penelitian ini siswa kemampuan penalaran matematis
tinggi dapat melakukan penalaran terhadap soal dengan baik dan mampu
menguasai empat indikator kemampuan penalaran, siswa dengan kemampuan
penalaran matematis sedang cukup bisa melakukan penalaran terhadap soal
dengan baik dan mampu mengasai tiga indikator kemampuan penalaran
matematis, siswa dengan kemampuan penalaran matematis rendah tidak dapat
melakukan penalaran terhadap soal dengan baik dan tidak mampu menguasai
keempat indikator kemampuan penalaran matematis, dan berdasarkan hasil
lembar jawaban atau pekerjaan tertulis dari siswa diperoleh bahwa ketiga
subyek memiliki cara tersendiri dalam menyelesaikan soal sesuai dengan
kemampuan dan penalaran siswa. Persamaannya yaitu dari segi subyek dan
indikator yang diteliti. Sedangkan perbedaannya jurnal tersebut berbasis
observasi pendekatan sedangkan pada judul yang diajukan analisis diperoleh
melalui hasil lembar jawaban dari soal open-ended yang diberikan peserta
didik.*

Jurnal tahun 2020 karya Fadilah Gustin Khainingsih, Maimunah, dan
Yenita Roza, Program Studi Pendidikan Matematika yang berjudul “Analisis
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal
Open-Ended pada Materi Teorema Pythagoras”. Hasil penelitian ini
kemampuan penalaran matematis siswa sangat ditentukan ketika siswa
menyelesaikan permasalahan. Persamaan dengan penelitian yaitu menganalisa
kemampuan penalaran matematis siswa melalui soal open-ended. Sedangkan
perbedaannya terletak pada materi dan lingkup subyek yaitu jurnal karya
Fadilah Gustin Khainingsih dkk menggunakan teorema pythagoras dari

lingkup subyek kecil sedangkan untuk materi penelitian menyesuaikan dengan

%9 Sigit Raharjo dkk, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa dengan Pendekatan Open-
Ended dalam Pembelajaran Matematika”, Paedagoria: Jurnal Kajian, Penelitian dan
Pengembangan Kependidikan, Volume 11, Nomor 1, 2020.
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materi yang telah diterima peserta didik dari sekolah dengan subyek penelitian
yang cakupannya lebih besar.>

Skripsi tahun 2016 atas nama Septi Ratnasari yang berjudul “Analisis
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VII Ditinjau Dari Gaya
Belajar Siswa Pada Setting Pembelajaran Probing Prompting”. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa serangkaian pertanyaan mampu
menstimulasi dan meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa,
sehingga hasil belajar siswa juga meningkat. Persamaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis yaitu membahas mengenai kemampuan penalaran
matematis siswa. Perbedaannya yaitu dalam skripsi ini untuk memperoleh
analisis kemampuan bernalar ditinjau dari gaya belajar siswa sedangkan
penelitian ini terfokus pada pemberian soal open-ended kepada siswa.’

%0 Fadilah Gustin khainingsih dkk, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP dalam
Menyelesaikan Soal Open-Ended pada Materi Teorema Pythagoras”, Jurnal Kependidikan: Jurnal
Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan di Bidang Pendidikan, Pengajaran dan Pembelajaran,
Volume 6, Nomor 2, 2020.

51 Septi Ratnasari, Skripsi: “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VIl Ditinjau
dari Gaya Belajar Siswa pada Setting Pembelajaran Probing Prompting”, (Semarang: Universitas
Negeri Semarang, 2016).



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Dalam
penelitian ini peneliti langsung turun ke lapangan untuk memperoleh data dan
informasi  terkait kemampuan penalaran matematis siswa dalam
menyelesaikan soal open-ended. Pendekatan yang digunakan saat penelitian
ini adalah penelitian mix method yang tujuannya untuk menganalisis dan
mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa. Penelitian mixed
method merupakan pendekatan penelitian yang mengombinasikan atau
mengasosiasikan bentuk kualitatif dan bentuk kuantitatif. Metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme yang digunakan untuk meneliti kondisi objek secara alamiah,
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.>? Sedangkan metode penelitian kuantitatif adalah upaya seorang
peneliti menemukan pengetahuan dengan memberi data berupa angka. Dalam
penulisan laporan penelitian berisi Kutipan-kutipan data yang diperoleh di
lapangan untuk memberikan penguatan dalam laporan. Peneliti berusaha
memaparkan secara jelas data yang berasal dari subjek penelitian.

B. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Hasyim Asy’ari Tunjungmuli.
Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada hasil wawancara yang
dilakukan dengan guru matematika MTs Hasyim Asy’ari dimana guru pada
MTs tersebut masih merasa kurang memahami kemampuan matematika siswa
karena adanya system pembelajaran dalam jaringan. Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa di sekolah

tersebut.

52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), him.
9.
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C. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian adalah sesuatu yang menjadi titik perhatian pada
penelitian. Objek atau masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah
kemampuan penalaran matematis dalam menyelesaikan soal open-ended siswa
MTs Hasyim Asy’ari Tunjungmuli, Karangmoncol, Purbalingga.

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII A
MTs Hasyim Asy’ari Tunjungmuli, Karangmoncol, Purbalingga. Menurut
Arikunto agar kita mengetahui rangking pada suatu kelas maka kita harus
mengurutkan nilai yang diperoleh oleh seluruh anggota kelas dari nilai
tertinggi hingga nilai terendah. Pengelompokan tersebut berdasarkan standar
deviasi yang bisa dilakukan menggunakan dua cara yaitu mengelompokkan
atas tiga rangking dan mengelompokkan atas sebelas rangking.>

Dalam penelitian ini siswa dikelompokkan menjadi tiga kelompok
yaitu kelompok tinggi, kelompok sedang dan kelompok rendah. Pemilihan
subjek penelitian menggunakan teknik subjek jenuh dimana didapatkan
informasi sampai jenuh. Pemilihan siswa sebagai subjek penelitian dengan
tiga kelompok kemampuan didasarkan pada nilai tes kemampuan penalaran
matematis siswa dalam bentuk soal open-ended yang terlebih dahulu peneliti
laksanakan kepada siswa kelas VIII A MTs Hasyim Asy’ari menggunakan
metode standar deviasi dan rekomendasi dari guru mata pelajaran matematika.

Dari hasil tes kemampuan penalaran matematis siswa dalam bentuk
soal open-ended tersebut diambil dua siswa kelompok tinggi, dua siswa
kelompok sedang dan dua siswa kelompok rendah. Namun apabila siswa pada
suatu kelompok yang diambil belum memenuhi titik jenuh, maka peneliti akan
mengambil satu siswa lagi pada kelompok tersebut agar data dapat mencapai
titik jenuh. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Nasution
bahwa untuk memperoleh informasi tertentu subjek dapat diteruskan sampai

taraf kejenuhan.>*

53 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), him.
294 dan 298.
54 8. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), him. 32.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Tes
Pengumpulan data melalui tes dilakukan dengan memberikan
instrumen tes yang terdiri dari seperangkat pertanyaan atau soal untuk
memperoleh data mengenai kemampuan siswa terutama pada aspek
kognitif.>> Pada penelitian ini peneliti menggunakan tes dalam bentuk
uraian. Tes uraian merupakan tes yang mengharuskan siswa untuk
menjawab pertanyaan dalam bentuk uraian, penjelasan, perbandingan
dengan menguraikan alasan dan jawaban lain yang menggunakan kata-
kata dengan bahasa sendiri.®® Dalam hal ini peran peneliti yaitu sebagai
pendamping yang memfasilitasi dalam pelaksanaan tes. Pada penelitian ini
peneliti mengajukan 4 soal open-ended. Sebelum tes diberikan, soal tes
yang akan diajukan terlebih dahulu melalui tahap validasi dengan dosen
matematika dan guru matematika. Pengumpulan data tes ini dilakukan
dengan cara soal diberikan kepada siswa. Siswa diminta untuk
mengerjakan soal secara langsung dan jelas pada kertas soal yang telah
disediakan. Setelah selesai, lembar jawab siswa dikumpulkan dan direkap
kemudian dianalisis dan dideskripsikan sesuai pedoman yang telah dibuat
peneliti.
b. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data pada saat
peneliti melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau

kecil.” Wawancara dalam penelitian ini menggunakan alat tulis untuk

% Karunia Eka Lestari dan mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), him. 232.

%6 Kadek Ayu Astuti, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2017), him. 34.

57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), him.
137
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mencatat hasil wawancara selama penelitian berlangsung. Metode ini
penulis gunakan untuk memperolen dan memperkuat data terkait
kemampuan penalaran matematis dalam menyelesaikan soal open-ended
siswa. Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Basuki selaku guru
matematika di MTs Hasyim Asy’ari Tunjungmuli.

Selain itu, dari sejumlah siswa yang mengikuti tes dipilih 6 siswa
untuk mengikuti wawancara. Pemilihan ini berdasarkan nilai dari tes
kemampuan penalaran matematis dalam mengerjakan soal open-ended
siswa dengan kategori 2 siswa dengan kemampuan tinggi, 2 siswa dengan
kemampuan sedang, dan 2 siswa dengan kemampuan rendah. Wawancara
ini digunakan untuk memperoleh data guna memperjelas hasil jawaban
siswa.

c. Dokumentasi

Dokumentasi menurut Arikunto adalah metode yang dilakukan
dengan menggali data dari dokumen-dokumen seperti kertas, video, benda
dan lainnya.®® Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung
dari tempat penelitian meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, dan data yang relevan penelitian.
Dokumentasi dilakukan untuk melihat dokumen-dokumen yang resmi dan
diperlukan dalam penelitian. Dokumentasi dijadikan sebagai bukti bahwa
telah terjadi proses penelitian.

Metode dokumentasi digunakan peneliti untuk mengetahui terkait
profil MTs Hasyim Asy’ari Tunjungmuli meliputi letak, jumlah tenaga
pendidik, jumlah siswa, sarana prasarana, dan visi misi. Dokumentasi
dalam penelitian ini meliputi foto tes berlangsung, daftar nama siswa kelas

VIII A MTs Hasyim Asy’ari serta hasil wawancara.

%8 Maryam B. Gainau, Pengantar Metode Penelitian, (Sleman: PT Kanisius, 2016), him. 117.
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Berikut disajikan tahapan pengumpulan data pada penelitian ini:

Pengumpulan Data

A

Subyek diberikan soal Subyek melakukan
tes kemampuan wawancara setelah
penalaran berupa soal menyelesaikan soal
Data hasil jawaban Data hasil wawancara
tertulis siswa siswa

Pl

e )

\ 4

[ Data Sesuai }:

E. Teknik Analisis Data

1. Analisis data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, setelah selesai pengumpulan data dan
dalam periode tertentu. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model Miles and Huberman dimana aktivitas analisis data
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai

tuntas sehingga datanya sudah mencapai jenuh. Aktivitas dalam analisis
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data yaitu Data Reduction (Reduksi Data), Data Display (Penyajian Data),
dan Conclusion Drawing/verivication.>®
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Banyaknya jumlah data yang diperoleh dari lapangan, sehingga
perlu dicatat secara rinci dan teliti. Ketika peneliti semakin lama ke
lapangan, jumlah data akan semakin banyak, semakin kompleks dan
semakin rumit. Maka dari itu perlu dilakukan analisis data melalui
reduksi data dengan segera. Mereduksi data artinya merangkum,
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mempermudah
mencarinya bila diperlukan.®

Metode ini peneliti gunakan untuk mereduksi data tentang
kemampuan penalaran matematis dalam menyelesaikan soal open-
ended siswa MTs Hasyim Asy’ari Tunjungmuli kelas VIII A yang
diperoleh di lapangan. Kemudian data dianalisis dengan memilih data
yang diperlukan dalam penelitian untuk diberi nilai atau skor sehingga
dapat memberikan gambaran yang jelas tentang kemampuan penalaran
matematis dalam menyelesaikan soal open-ended siswa MTs Hasyim
Asy’ari Tunjungmuli, Karangmoncol, Purbalingga.

Tahap reduksi data yang dilakukan oleh peneliti dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1) Memilih siswa secara acak dengan kategori kelas yang memiliki
rata-rata nilai matematika berkemampuan tinggi, sedang, dan
rendah berdasarkan hasil tes kemampuan penalaran siswa.

2) Mengumpulkan hasil tes tertulis yang sudah diberikan kepada

siswa.

%9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2010), him. 337.
80 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), him.

247.
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3) Menghitung skor tes tertulis yang telah dikerjakan siswa kemudian
mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa dalam
menyelesaikan soal open-ended.

Data Display (Penyajian Data)

Langkah yang dilakukan ketika telah selesai dalam mereduksi
data adalah dengan mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan
mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
difahami tersebut.5!

Metode ini peneliti gunakan untuk untuk menyajikan data hasil
tes tertulis soal open-ended untuk mendeskripsikan kemampuan
penalaran siswa kelas VIII A MTs Hasyim Asy’ari Tunjungmuli.

Adapun data yang disajikan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1) Menyajikan data berupa tes tertulis yang telah dikerjakan siswa
untuk menggambarkan kemampuan penalaran matematis siswa
dalam menyelesaikan soal open-ended.

2) Menyajikan hasil wawancara yang telah dilakukan bersama siswa
kelas VIII yang dipilih berdasarkan kategori kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah dilihat dari nilai tes kemampuan penalaran
siswa serta hasil wawancara bersama guru matematika kelas V1|

Conclusion Drawing/verivication

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut Miles
and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan
akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila

61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), him.

249.
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kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.®2
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini berdasarkan hasil
analisis data yang telah diperoleh. Kesimpulan disajikan dalam bentuk
deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian peneliti.
2. Analisis Data Tes Tertulis
Teknik analisis data tes tertulis yang dilakukan adalah analisis hasil
tes kemampuan penalaran matematis siswa sebagai berikut:
a. Penskoran, yaitu penentuan jumlah skor yang diperoleh dalam
mengerjakan soal. Rentang skor pada penelitian kemampuan penalaran
matematis siswa disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Pedoman Penskoran Penilaian Penalaran Matematis

Pilihan Jawaban Skor

Tidak ada jawaban 0

Menjawab tidak sesuai dengan pertanyaan / jika rumus yang 1

digunakan tidak tepat

Jika rumus yang digunakan sudah tepat, tetapi dalam 2
mengaplikasikan rumus salah dan mengakibatkan hasil

akhirnya salah

Jika sudah menggunakan rumus yang tepat tetapi hasil 3

akhirnya salah

Semua aspek dari pertanyaan dijawab dengan rumus, proses, 4

dan hasil yang lengkap/jelas dan benar

b. Penyajian data, yaitu data dituliskan secara terorganisasi serta
terkategori sehingga dapat ditarik kesimpulan dari data tersebut.
c. Mendeskripsikan serta menarik kesimpulan dari data yang telah

dikumpulkan.

62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), him.
252.
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3. Keabsahan Data
Uji keabsahan data ini dimaksudkan untuk meneliti dan mengecek
kebenaran atau validitas data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam
penelitian  kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal),
transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan
confirmability (obyektifitas).®® Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
uji credibility (kredibilitas) dengan cara:
a. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan artinya melakukan pengamatan
secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara ini maka
kepastian data dan urutan peristiwva akan dapat direkam secara pasti
dan sistematis.®* Ketekunan yaitu mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara yang kaitannya dengan proses analisis yang
konstan dan tentatif. Peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti
dan rinci secara berkesinambungan. Kemudian peneliti menelaahnya
secara rinci sampai pada suatu titik sehingga pada pemeriksaan tahap
awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang ditelaah sudah
dipahami dengan cara biasa.®
b. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber, dengan berbagai cara dan
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,
triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.®
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber,
yaitu nilai asli penilaian tes kemampuan penalaran matematis siswa

sebagai kemampuan matematika siswa. Triangulasi sumber digunakan

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), him.
6247S(ijgiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), him.
6257I_Zelxy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017),
?GISrT:lgSISO?]?) Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), him.
273.
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untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Peneliti juga
membandingkan hasil tes dan hasil wawancara serta dokumentasi

selama penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Data Hasil Tes Tertulis

Penelitian ini membahas tentang kemampuan penalaran matematis
siswa melalui soal open-ended. Data dalam penelitian ini salah satunya
diperoleh dari hasil tes tertulis siswa. Tes tertulis diikuti oleh 24 siswa
kelas VIII A MTs Hasyim Asy’ari Tunjungmuli.

Setelah peneliti melakukan penelitian melalui tes tertulis dan
mendapatkan nilai kemampuan penalaran matematis siswa dalam
mengerjakan soal open-ended, peneliti mengelompokkan kemampuan
matematika siswa ke dalam kategori kemampuan tinggi, kemampuan
sedang, dan kemampuan rendah menggunakan metode standar deviasi.
Dari data nilai tersebut, peneliti menghitung batas kategori kemampuan
dengan menggunakan standar deviasi untuk diambil 2 siswa dengan
kategori kemampuan tinggi, 2 siswa dengan kategori kemampuan sedang,
dan 2 siswa dengan kategori kemampuan rendah untuk dilakukan
wawancara.

Soal tes yang diujikan terdiri dari 4 soal open-ended, dimana soal
nomor 1 merupakan soal tentang open-ended problem pada bangun datar,
soal nomor 2 tentang open-ended problem pada pemfaktoran bentuk
aljabar, soal nomor 3 tentang open-ended problem pada barisan aritmetika,
dan soal nomor 4 tentang open-ended probem pada fungsi.

Berikut ini rangkuman kategori kemampuan siswa kelas VIII A
MTs Hasyim Asy’ari Tunjungmuli berdasarkan nilai tes kemampuan

penalaran.

35
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Tabel 2. Daftar Kategori Kemampuan Siswa

No. Nama Siswa Kogie Skor | Nilai Kategori
Subjek Kemampuan
1 | Ade Sri Setiawati A01 10 | 62.5 Sedang
2 | Ahis Rifdiana Putri AQ2 14 | 87.5 Sedang
3 | Aji Riyanto A03 9 |56.25 Sedang
4 | Alya Tazkia Salsabila A04 12 75 Sedang
5 | Aufaa Nahdlal Fikryanto | A05 16 100 Tinggi
6 | Deswita Solikhah A06 13 | 81.25 Sedang
7 | Egha Pasha Febyan AQ7 9 |56.25 Sedang
8 | Fahmi Alfaridzi A08 12 75 Sedang
9 | Faiha Nadhifah A09 7 43.75 Rendah
10 | Fairus Atha Maulidina Al0 9 |56.25 Sedang
11 | Fanis Novelia Putri All 15 |93.75 Tinggi
12 | Faridatun Nimah Al2 16 100 Tinggi
13 | Faridatun Nida Al3 5 | 3125 Rendah
14 | Fatkhu Rohmah Al4 15 | 93.75 Tinggi
15 | Felsa Maelani Al5 8 50 Rendah
16 | Giyat Sugiarto Al6 13 |81.25 Sedang
17 | Irfa Listiani Al7 13 | 81.25 Sedang
18 | Lia Indriani Al8 10 | 62.5 Sedang
19 | Melfiana Dwi Oktarini Al9 13 | 81.25 Sedang
20 | Panca Amelia Nisa A20 15 | 93.75 Tinggi
21 | Syahra Nur Musyrofah A21 11 | 68.75 Sedang
22 | Selli Mariyam A22 14 | 87.5 Sedang
23 | Siti Nur Khasanah A23 16 100 Tinggi
24 | Suratin A24 10 | 62.5 Sedang
Rata-rata =2 uzl;};at}ia;afzm ~ 1'721'25 = 74,22
x)2
Standar Deviasi = %
n-1
Standar Deviasi = \/ 140'664'(;_ i1.7821‘;25)2

24

Standar Deviasi =

J140.664,06— 3.172.851,56

23
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140.664,06—132.202,15
23

Standar Deviasi = \[

8.461,91
23

Standar Deviasi = /367,91
Standar Deviasi = 19,18
Rata-rata + standar deviasi = 74,22 + 19,18 = 93,40
Rata-rata — standar deviasi = 74,22 — 19,18 = 55,04
Berdasarkan tabel di atas diperoleh rata-rata nilai kemampuan

Standar Deviasi =

penalaran matematis siswa kelas VIII A MTs Hasyim Asy’ari

Tunjungmuli adalah 74,22 dengan standar deviasi 19,18 dan diperoleh

batas-batas dari masing-masing kategori kemampuan sebagai berikut:
Tabel 3. Batas Kategori Kemampuan Tinggi, Sedang, dan Rendah

Batas Nilai Kategori Kemampuan
Nilai > 93,40 Tinggi
55,04 < Nilai < 93,40 Sedang
Nilai < 55,04 Rendah

Dari tabel 2 dan tabel 3, dapat diamati bahwa dari 24 siswa
terdapat 6 siswa kemampuan tinggi, 15 siswa kemampuan sedang, dan 3
siswa kemampuan rendah.

Berikut ini rangkuman ketercapaian skor penelitian tertulis tentang
kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal open-
ended berdasarkan indikator kemampuan penalaran membuat kesimpulan
logis, melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu,

dan memperkirakan jawaban dan solusi.
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Tabel 4. Ketercapaian Skor Indikator Kemampuan Penalaran

Matematis terhadap Jumlah Siswa

. Banyak siswa yang
No. Indikator Kemampuan
. memperoleh skor
Soal Penalaran Matematis P Jumiah
4 | 3| 2 1
1 Membualt kt_33|mpulan 5 10| 7 1 24
0gis
Melaksanakan
2 perhitungan berdasarkan | 7 | 6 | 5 5 24
aturan atau rumus tertentu
3 Memperkirakan J_awaban 151 4| 2 9 24
dan solusi
Melaksanakan
4 perhitungan berdasarkan | 15| 5 | 3 0 24
aturan atau rumus tertentu

Peneliti mengambil 6

siswa dengan

mempertimbangkan

kemampuan mereka dalam mengkomunikasikan ide dan gagasannya.

Peneliti melakukan komunikasi dengan guru matematika kelas VIII A

MTs Hasyim Asy’ari dan meminta pertimbangan untuk memastikan siswa

yang dipilih dapat mengkomunikasikan ide dan gagasannya.

Tabel 5. Daftar Subjek Penelitian

No Kode Subjek Nilai Kelompok
1 A05 100 Tinggi
2 A23 100 Tinggi
3 AQ2 87,5 Sedang
4 A06 81,25 Sedang
5 A09 53,75 Rendah
6 Al5 50 Rendah

penelitian telah peneliti paparkan dalam tabel sebagai berikut:

Adapun karakteristik yang dimiliki oleh masing-masing subjek
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Tabel 6. Karakteristik Subjek Penelitian

Subjek | Inisial Keterangan

Subjek | A05 | Al merupakan siswa di kelas VIII MTs Hasyim
Asy’ari Tunjungmuli. Menurut guru matematika
di kelas VIII AO5 merupakan salah satu siswa
yang memiliki kemampuan tingkat tinggi yang
dibuktikan dari hasil belajarnya selama mengikuti
pembelajaran matematika yang lebih unggul

dibandingkan teman-temannya.

Subjek 11 A23 | A2 merupakan siswi kelas VIII di MTs Hasyim
Asy’ari Tunjungmuli. Menurut guru matematika
di kelas VIII A23 merupakan salah satu siswa
berprestasi yang memiliki kemampuan tingkat
tinggi dengan dibuktikan dengan hasil belajarnya
selama di kelas dan beberapa kali mewakili

sekolah dalam perlombaan matematika.

Subjek 111 | A02 | B1 merupakan siswi kelas VIII di MTs Hasyim
Asy’ari Tunjungmuli. Menurut guru matematika
B1 merupakan siswa dengan kategori kemampuan
sedang, hal ini dibuktikan dengan hasil belajar B1
yang tidak terlalu tinggi ataupun terlalu rendah
namun B1 dapat mengikuti pembelajaran dengan
baik.

Subjek IV | A06 | B2 merupakan siswa kelas VIII di MTs Hasyim
Asy’ari Tunjungmuli. Menurut guru matematika
B2 merupakan siswa dengan kategori kemampuan
sedang. Hal ini terlihat dari proses dan hasil

belajar selama mengikuti pelajaran matematika.

Subjek V AQ09 | C1 merupakan siswi kelas VIII di MTs Hasyim

Asy’ari Tunjungmuli. Menurut guru matematika
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kelas VIII  Cl belum mampu mengikuti
pembelajaran dengan baik dan kurang dalam
memahami permasalahan sehingga C1
dikategorikan dalam kemampuan rendah.

Subjek VI | Al5

C2 merupakan siswi kelas VIII MTs Hasyim
Asy’ari Tunjungmuli. Menurut guru matematika
kelas VIII C2 merupakan siswa dengan kategori
kemampuan rendah dibuktikan dengan hasil
belajar yang masih tertinggal dari teman-

temannya.

2. Data Hasil Wawancara

Metode wawancara merupakan metode kedua yang dilakukan

untuk mengumpulkan data. Tujuan dilakukannya wawancara adalah untuk

mendapatkan informasi lebih banyak terkait dengan kemampuan penalaran

matematis siswa dalam menyelesaikan soal open-ended. Narasumber dari

wawancara ini adalah siswa kelas delapan A yang dipilih berdasarkan

kategori siswa kemampuan tinggi, kemampuan sedang dan kemampuan

rendah.

a. Data Wawancara Siswa dengan Kemampuan Tinggi

1. Subjek AO5

a. Indikator membuat kesimpulan logis (soal nomor 1)

Hasil kerja subjek AO5 pada indikator ini adalah:

_ [ Diketahui: | - (§ em*

Ditanya: p Aan | ¢

Penyelesaian: | =p x4
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Gambar 1. Hasil Lembar Jawaban Nomor 1 Subjek A05
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Pada soal ini, subjek AO05 menyelesaikan persoalan
nomor satu dengan penyelesaian yang benar. Hal ini terlihat
pada hasil jawaban subjek AO05 yang mampu mengetahui apa
saja informasi atau apa yang diketahui dari soal. A0O5 mampu
membuat permisalan untuk mencari panjang dan lebar sehingga
dapat menerapkannya pada rumus persegi panjang. Sejalan
dengan hal tersebut, AO5 mampu memperkirakan jawaban
dalam menyelesaikan permasalahan pada soal nomor satu
dengan benar. A05 dapat menggunakan konsep yang ada pada
bangun datar tepatnya bangun datar persegi panjang. Pemilihan
langkah pengerjaan AO05 dilakukan dengan baik, A0O5 mampu
mencari lima kemungkinan panjang dan lebar persegi panjang
yang ditanyakan. AO5 mampu menerapkan rumus bangun datar
dengan benar dan dapat menyimpulkan hasil yang diperoleh
sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari soal.

Terkait dengan penjelasan tersebut, dapat ditunjukkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek AO5
sebagai berikut:

P : “Apa jawaban dari soal yang kamu peroleh?”

AO05 : “Persegi panjang dengan luas 48 cm? maka ketika lebar
1 cm maka panjangnya 48cm, ketika lebar 2 cm maka
panjangnya 24 cm, ketika lebar 3 cm maka panjangnya 16 cm,
ketika lebar 4 cm maka panjangnya 12 cm, dan ketika lebarnya
5 cm maka panjangnya 9,6 cm”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditunjukkan
bahwa AO05 mampu memahami pertanyaan yang diberikan
sehingga dapat menunjukkan kesimpulan yang logis dari
persoalan nomor satu dengan jawaban yang tepat.

Berdasarkan analisis hasil jawaban pada hasil kerja dan

wawancara dengan subjek AO05, dapat disimpulkan bahwa A05



42

telah memenuhi indikator kemampuan penalaran matematis
yaitu membuat kesimpulan logis.

Indikator melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau
rumus tertentu (soal nomor 2)

Hasil kerja subjek AO5 pada indikator ini adalah:

d ;l)ikcmhui: ,1 RV 9.0 ¥ | \(,

1 Dita 0
P ot g 0041
U enyelesaan: Y x? - 20 % + 1§ 4
‘ bilangan: yang difambah - -20
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1 :q(v-ljjlu.l‘/‘b)
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Gambar 2. Hasil Lembar Jawaban Nomor 2 Subjek A05

Berdasarkan data pada gambar, Subyek AO05 mampu
menyelesaikan permasalahan nomor dua dengan penyelesaian
yang benar. A05 mampu memperkirakan dan menerapkan
rumus pada pemfaktoran bentuk aljabar dengan tepat. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil penyelesaian subyek AO5 yang
dapat mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan dengan
baik secara tertulis dan lisan. A05 juga mampu menuliskan dan
menjelaskan cara apa yang digunakan dalam penyelesaian
permasalahan nomor dua. A05 memberikan jawaban dengan
mencari bilangan yang apabila dijumlahkan menghasilkan -20
dan apabila dikalikan menghasilkan 64 sehingga AO05
menemukan bilangan -4 dan -16 untuk kemudian dicari
faktornya. Dalam menyelesaikan permasalahan nomor dua,
A05 mampu menerapkan konsep pemfaktoran bentuk aljabar
dan menerapkan langkah-langkah pengerjaan dengan cukup

baik. Ketika diminta untuk menjelaskan kembali jawaban yang
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sudah dituliskan, AO5 menjelaskan sesuai dengan langkah yang
tepat dan hasil akhirnya sudah benar.

Terkait dengan penjelasan tersebut, dapat ditunjukkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Subyek AO05
sebagai berikut:

P : “Bagaimana langkah kamu menyelesaikan soal tersebut?”

A05 : “Awalnya saya cari p dan q. Disini 2 bilangan yang kalo
ditambah hasilnya -20 dan kalo dikali hasilnya 64 adalah -4
dan -16. Saya jadikan p = -4 dan g = -16. kemudian saya

masukan ke rumus a( x+§)(x+§). Maka akan menjadi 4( x-z)(x-
=) hasilnya 2(x-1)2(x-4) atau sama dengan (2x-2)(2x-8) ”

P : “dApakah kamu yakin langkah yang Anda pilih adalah yang
paling tepat?”

A05 : “Yakin”

Berdasarkan wawancara di atas dapat ditunjukkan
bahwa A05 mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian
dengan benar. AO5 mampu menerapkan konsep pemfaktoran
bentuk aljabar melalui rumus yang dipilih.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara
dengan subjek AO05, dapat disimpulkan bahwa AO05 telah
memenuhi indikator kemampuan penalaran matematis yaitu
melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus

tertentu.
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Indikator memperkirakan jawaban dan solusi (soal nomor 3)

Hasil kerja subjek AO5 pada indikator ini adalah:
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Gambar 3. Hasil Lembar Jawaban Nomor 3 Subjek A05

Berdasarkan data pada gambar, Subjek AOQ05 sudah
mampu menyelesaikan permasalahan nomor tiga dengan
penyelesaian yang benar. A05 mampu menerapkan deret
aritmatika dengan tepat. Hal ini bisa dilihat dari hasil
penyelesaian subjek. Berdasarkan gambar, subjek A0O5 mampu
memahami permasalahan dengan baik sehingga mampu
menuliskan apa saja informasi yang terdapat pada
permasalahan. Selain itu, dalam menyelesaikan permasalahan
A05 mampu memperkirakan dan menyusun langkah-langkah
secara lengkap dan cukup baik. A05 mampu memilih dan
memperkirakan rumus mana yang paling tepat ia gunakan
dalam mengerjakan soal. AO05 memilih rumus barisan
aritmetika yaitu a + (n-1)b. A05 juga mampu menyimpulkan
pernyataan dengan baik. Ketika diberikan pertanyaan tentang
kebenaran jawaban yang telah AO05 tuliskan, A05 mampu
memberikan penjelasan dengan baik.

Terkait dengan penjelasan tersebut, dapat ditunjukkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek AOQ5
sebagai berikut:

P :“Bagaimana cara kamu memulai menjawab soal?”

A05 : “Saya pakai rumus a + (n-1)b




45

P :“Mengapa kamu memilih rumus tersebut untuk menjawab
soal?”
AO05 : “Karena untuk deret aritmetika”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat ditunjukkan
bahwa A05 mampu menunjukkan langkah apa yang akan
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan nomor tiga.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara
dengan subjek AO05, dapat disimpulkan bahwa AO05 telah
memenuhi indikator kemampuan penalaran matematis yaitu
memperkirakan jawaban dan solusi.

Indikator melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau
rumus tertentu (soal nomor 4)

Hasil kerja subjek AO5 pada indikator ini adalah:
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Gambar 4. Hasil Lembar Jawaban Nomor 4 Subjek A05

Berdasarkan data pada gambar, Subjek AOQ05 sudah
mampu menyelesaikan permasalahan nomor empat dengan
penyelesaian yang benar. AO5 mampu menerapkan materi nilai
fungsi dengan tepat. Hal ini bisa dilihat dari hasil penyelesaian
subjek. Berdasarkan gambar, subjek A05 mampu memahami
permasalahan dengan baik sehingga mampu menuliskan apa
saja informasi yang terdapat pada permasalahan. Selain itu,
dalam menyelesaikan permasalahan A05 mampu menyusun

langkah-langkah secara lengkap dan cukup baik. AO05
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melaksanakan perhitungan dengan baik dan mampu
memberikan jawaban dengan benar sehingga sesuai dengan
langkah yang digunakan. Ketika diberikan pertanyaan tentang
kebenaran jawaban yang telah AO05 tuliskan, A05 mampu
memberikan penjelasan dengan cukup baik.

Terkait dengan penjelasan tersebut, dapat ditunjukkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek AO5
sebagai berikut:

P : “Bagaimana langkah kamu menyelesaikan soal tersebut?”
A0S : “Saya ambil daerah asalnya 2,3,5, dan 7. Kemudian
saya jadikan angka tersebut satu per satu sebagai pengganti x.
Jika x = 2 maka f(2) = 2(2) — 3 = 1, jika x = 3 maka f(3) = 2(3)
—3 =3, jika x =5 maka f(5) = 2(5) -3 =7, dan jikax =7
maka f(7)=2(7)-3=11"

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditunjukkan
bahwa A05 mampu menerapkan dan menjelaskan langkah-
langkah penyelesaian nomor empat menggunakan konsep
fungsi dengan benar.

Berdasarkan analisis hasil jawaban pada lembar
permasalahan dan wawancara dengan subjek AO05, dapat
disimpulkan bahwa dalam mengerjakan permasalahan nomor
empat A05 memenuhi indikator kemampuan penalaran

matematis yaitu memperkirakan jawaban dan solusi.



2. Subjek A23
a. Indikator membuat kesimpulan logis (soal nomor 1)
Hasil kerja subjek A23 pada indikator ini adalah:

47
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Gambar 5. Hasil Lembar Jawaban Nomor 1 Subjek A23
Berdasarkan data pada gambar, Subjek A23

menyelesaikan persoalan nomor satu dengan penyelesaian yang

benar. Selain itu A23 mampu mengetahui apa saja informasi

atau apa yang diketahui dari soal. Sejalan dengan hal tersebut,

A23 mampu memperkirakan jawaban dalam menyelesaikan

permasalahan pada soal nomor satu dengan benar. A23 dapat

menggunakan konsep yang ada pada bangun datar tepatnya

bangun datar persegi panjang. Pemilihan langkah pengerjaan

A23 dilakukan dengan baik, A23 mampu mencari lima

kemungkinan panjang dan lebar persegi panjang Yyang

ditanyakan. A23 mampu menerapkan rumus bangun datar

dengan benar dan dapat menyimpulkan hasil yang diperoleh

sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari soal.

Terkait dengan penjelasan tersebut, dapat ditunjukkan

hasil wawancara peneliti dengan subjek A23 sebagai berikut.

P : “Bagaimana kesimpulan dari soal yang diberikan”

A23 : “Jadi, kemungkinan panjang persegi panjang untuk yang

luas daeranya 48 cm adalah 24 cm apabila lebarnya 2 cm, 12

cm apabila lebarnya 4 cm, 48 cm apabila lebarnya 1 cm, 8 cm

1

apabila lebarnya 6 cm, dan 6 cm apabila lebarnya 8 cm’
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Berdasarkan hasil wawancara di atas A23 dapat
menyampaikan kesimpulan pada permasalahan nomor satu
dengan tepat.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara
dengan subjek A23, dapat disimpulkan bahwa AZ23 telah
memenuhi indikator kemampuan penalaran matematis yaitu
membuat kesimpulan logis.

Indikator melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau
rumus tertentu (soal nomor 2)

Hasil kerja subjek A23 pada indikator ini adalah:
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Gambar 6. Hasil Lembar Jawaban Nomor 2 Subjek A23

Berdasarkan data pada gambar, subjek A23 mampu
menyelesaikan permasalahan nomor dua dengan penyelesaian
yang benar. A23 mampu menerapkan rumus pada pemfaktoran
bentuk aljabar dengan tepat. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
penyelesaian subjek A23 yang dapat mengetahui apa yang
diharapkan dari permasalahan nomor dua. A23 mampu
mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan dengan baik
secara tertulis dan lisan. A23 juga mampu menuliskan dan
menjelaskan cara apa yang digunakan dalam penyelesaian
permasalahan nomor dua. Dalam menyelesaikan permasalahan
nomor dua, A23 mampu menerapkan konsep pemfaktoran

bentuk aljabar dan menerapkan langkah-langkah pengerjaan
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dengan baik. Ketika diminta untuk menjelaskan kembali
jawaban yang sudah dituliskan, A23 menjelaskan sesuai
dengan langkah yang tepat dan hasil akhirnya sudah benar.
Terkait dengan penjelasan tersebut, dapat ditunjukkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Subyek A23
sebagai berikut:
P :“Bagaimana langkah menyelesaikan soal tersebut?”
A23 . “Awalnya saya cari p dan q. Sebelumnya saya cari
angka yang ketika p ditambah g hasilnya -20, dan ketika p
dikali q hasilnya a kali ¢ yaitu 64. Nah dari sini ketemu angka -
4 dan -16. Saya jadikan p = -4 dan g = -16. Kemudian saya

masukan ke rumus a( x+§)(x+§). Maka akan menjadi 4( x-z)(x-
14—6) hasilnya 4(x-1)(x-4) atau sama dengan (4x-4)(x-4) ”

P :“Apakah kamu yakin langkah yang dipilih adalah yang
paling tepat?”

A23 : “Saya sangat yakin karena saya sudah coba hasil yang
saya peroleh apabila dikalikan hasilnya sama dengan soal”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat ditunjukkan
bahwa A23 mampu menerapkan konsep dan rumus dengan
tepat sehingga menghasilkan jawaban yang benar.

Berdasarkan analisis hasil jawaban pada lembar
permasalahan dan wawancara dengan subjek A23, dapat
disimpulkan bahwa dalam mengerjakan permasalahan nomor
dua A23 memenuhi indikator kemampuan penalaran matematis
yaitu melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus

tertentu.
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Indikator memperkirakan jawaban dan solusi (soal nomor 3)
Hasil kerja subjek A23 pada indikator ini adalah:
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Gambar 7. Hasil Lembar Jawaban Nomor 3 Subjek A23

Berdasarkan data pada gambar, subjek A23 sudah
mampu menyelesaikan permasalahan nomor tiga dengan
penyelesaian yang benar. A23 mampu menerapkan deret
aritmatika dengan tepat. Hal ini bisa dilihat dari hasil
penyelesaian subjek. Berdasarkan gambar, subjek A23 mampu
memahami permasalahan dengan baik = sehingga mampu
menuliskan apa saja informasi yang terdapat pada
permasalahan. Selain itu, dalam menyelesaikan permasalahan
A23 mampu memperkirakan langkah-langkah menemukan
jawaban secara lengkap dan cukup baik. A23 juga mampu
menyimpulkan pernyataan dengan baik sehingga sesuai dengan
langkah yang digunakan. Ketika diberikan pertanyaan tentang
kebenaran jawaban yang telah A23 tuliskan, A23 mampu
memberikan penjelsan dengan baik.

Terkait dengan penjelasan tersebut, dapat ditunjukkan
hasil wawancara sebagai pendukung yang dilakukan peneliti
dengan subyek A23 sebagai berikut:

P :“Bagaimana cara kamu untuk menjawab soal tersebut?”
A23 :“Caranya saya masukkan apa yang sudah saya ketahui

kerumusU,=a+(n-1)b"
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat ditunjukkan
bahwa A23 mampu menjelaskan cara yang digunakan untuk
memulai menjawab permasalahan.

Berdasarkan analisis hasil jawaban pada lembar
permasalahan dan wawancara dengan subyek AZ23, dapat
disimpulkan bahwa dalam mengerjakan permasalahan nomor
tiga A23 memenuhi indikator kemampuan penalaran matematis
yaitu memperkirakan jawaban dan solusi.

Indikator melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau
rumus tertentu (soal nomor 4)

Hasil kerja subjek A23 pada indikator ini adalah:
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Gambar 8. Hasil Lembar Jawaban Nomor 4 Subjek A23

Berdasarkan gambar, subjek A23 mampu mengetahui
apa saja informasi atau apa yang diketahui dari soal, A23 dapat
menyusun dan menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam permasalahan nomor empat. Sejalan dengan hal tersebut,
A23 mampu memberikan jawaban dalam menyelesaikan
permasalahan pada soal nomor empat dengan benar. Pemilihan
langkah pengerjaan A23 dilakukan dengan cukup baik, A23
mampu mencari bilangan-bilangan prima yang kurang dari 25

kemudian menjadikannya sebagai daerah asal untuk mencari
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nilai fungsinya. A23 mampu menerapkan rumus fungsi dengan
benar dan dapat menyimpulkan hasil yang diperoleh sesuai
dengan tujuan yang diharapkan dari soal.

Terkait dengan penjelasan tersebut, dapat ditunjukkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subyek A23
sebagai berikut:

P :“Bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan soal tersebut?”

A23 . “Pertama saya cari bilangan prima yang kurang dari
25, yaitu 2,3,5,7,11,13,17,19,23. Kemudian saya jadikan angka
tersebut sebagai daerah asal di f(x) = 2x — 3. Sehingga jika x
sama dengan 2 maka f(2) = 2(2) — 3 = 1, jika x sama dengan 3
maka f(3) = 2(3) — 3 = 3, jika x sama dengan 5 maka f(5) =
2(5) — 3 =17, jika x sama dengan 7 maka f(x) = 2(7) — 3 = 11,
jika x sama dengan 11 maka f(x) = 2(11) — 3 = 19, jika x sama
dengan 13 maka f(x) = 2(13) — 3 = 22, jika x sama dengan 17
maka f(x) = 2(17) — 3 = 31, jika x sama dengan 19 maka f(x) =
2(19) — 3 = 35 dan jika x sama dengan 23 maka f(x) = 2(23) —
3=43"

P :“Apakah kamu yakin langkah yang kamu pilih adalah yang
paling tepat?”

A23: “Saya yakin”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, menunjukkan
bahwa A23 dapat menerapkan konsep fungsi dan
menerapkannya dengan benar. A23 mampu menjelaskan secara
rinci pernyataan dengan langkah penyelesaian dengan benar.

Berdasarkan analisis hasil jawaban pada lembar
permasalahan dan wawancara dengan subyek AZ23, dapat
disimpulkan bahwa dalam mengerjakan permasalahan nomor

satu A23 memenuhi indikator kemampuan penalaran matematis
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yaitu melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus

tertentu.

b. Data Wawancara Siswa dengan Kemampuan Sedang
1. Subjek A02

a.

Indikator membuat kesimpulan logis

Hasil kerja subjek A02 pada indikator ini adalah:

1. | Diketahui: ]
L :ulem’

Ditanya:
P dan {

Penyelesaian:
Ly-pu dka | .4 em maxa 9.::_@ : Yiem

p.L dka Leaem maxa p, g

r « AN cm

Ia L. 21em maka o, 4 ./\
Jka Lo dem Maka 5" b em
1”"\.@., 2 cm

Jika L bem maxa TR
e

8 m
TS USRI — ik i -

Gambar 9. Hasil Lembar Jawaban Nomor 1 Subjek A02
Berdasarkan ~data pada gambar, Subjek A02
menyelesaikan persoalan nomor satu dengan penyelesaian yang
benar. A02 mampu mengetahui apa saja informasi atau apa
yang diketahui dari soal. Sejalan dengan hal tersebut, A02
mampu  memperkirakan jawaban dalam menyelesaikan
permasalahan pada soal nomor satu dengan benar. A02 dapat
menggunakan konsep yang ada pada bangun datar persegi
panjang. Pemilihan langkah pengerjaan A23 dilakukan dengan
baik, A23 mampu mencari lima kemungkinan panjang dan
lebar persegi panjang Yyang ditanyakan. A23 mampu
menerapkan rumus bangun datar dengan benar dan dapat
menyimpulkan hasil yang diperoleh sesuai dengan tujuan yang
diharapkan dari soal.
Terkait dengan penjelasan tersebut, dapat ditunjukkan
hasil wawancara peneliti dengan subjek A23 sebagai berikut.

P : “Bagaimana kesimpulan dari soal yang diberikan”
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A23 : “Saya sebenarnya masih ragu kak, tapi mungkin panjang
dan lebar persegi panjang adalah 48 cm dan 1 cm, 24 cm dan
2 cm, 16 cm dan 3 cm, 12 cm dan 4 cm, 8 cm dan 6 cm. ”

P : “Apakah kamu yakin kesimpulan yang kamu ambil adalah
yang paling tepat?”

A23: “Belum kak”

Berdasarkan hasil wawancara di atas A02 dapat
menyampaikan kesimpulan pada permasalahan nomor satu
dengan tepat namun tidak mempunyai keyakinan akan
jawabannya.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara
dengan subjek A02, dapat disimpulkan bahwa AQ2 tidak
memenuhi indikator kemampuan penalaran matematis yaitu
membuat kesimpulan logis.

Indikator melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau
rumus tertentu

Hasil kerja subjek A02 pada indikator ini adalah:

2. | Diketahui: Ux* 20 % + 1t

Ditanya:

Penyelesaian: 4 x* .20 x & \6
a:Yh:.20, €=k

Blangan yang dikambal :-20 dan
dikall (4 adalah -\ dan -k 7

Gambar 10. Hasil Lembar Jawaban Nomor 2 Subjek A02

Berdasarkan data pada gambar, subyek A02 sudah
mampu menyelesaikan permasalahan nomor dua dengan
penyelesaian yang benar. A02 sudah mampu menerapkan
rumus pada pemfaktoran bentuk aljabar dengan tepat. Hal

tersebut dapat dilihat dari hasil penyelesaian subyek A02 yang
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dapat mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal.
A02 sudah mampu menuliskan dan menjelaskan cara apa yang
digunakan dalam penyelesaian permasalahan nomor dua. A02
juga mampu memilih dan menerapkan rumus sesuai yang
diharapkan dari soal. Ketika diminta untuk menjelaskan
kembali jawaban yang sudah dituliskan, A02 bisa menjelaskan
dengan lengkap sesuai apa yang diharapkan dari permasalahan.
Terkait dengan penjelasan tersebut, dapat ditunjukkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subyek AO02
sebagali berikut
P : “Bagaimana langkah menyelesaikan soal tersebut?”
A02 : “Saya cari p dan g. Saya cari angka yang ditambah
hasilnya -20, dan dikali hasilnya 64. Jadi ketemu p = -4 dan q

= -16. Kemudian saya masukan ke rumus a( x+§)(x+§). Maka
akan menjadi 4( x-%)(x-lf) hasilnya 4(x-1)(x-4) atau sama
dengan (4x-4)(x-4)”

P :“dApakah kamu yakin langkah yang dipilih adalah yang
paling tepat?”

A02 : “Yakin Bu”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditunjukkan
bahwa AO02 dapat melakukan perhitungan berdasarkan rumus
dan aturan pada pemfaktoran bentuk aljabar.

Berdasarkan analisis hasil jawaban pada lembar
permasalahan dan wawancara dengan subjek AO02, dapat
disimpulkan bahwa dalam mengerjakan permasalahan nomor
dua AO02 sudah memenuhi indikator kemampuan penalaran
matematis melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau

rumus tertentu.
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Indikator memperkirakan jawaban dan solusi

Hasil kerja subjek AO2 pada indikator ini adalah:

3. | Diketahui: 3. =§
b: bilangan 42079 MWtk besar dam ¢ kurang dan o
wawtu 61,89

Ditanya: O

Penyelesaian: Un =@+ (W-\)
Vg :5*(9-\)(‘
=854 8y

R 4}

: 8}

Gambar 11. Hasil Lembar Jawaban Nomor 3 Subjek A02

Berdasarkan data pada gambar, subjek AO02 sudah
mampu menyelesaikan permasalahan nomor tiga dengan
penyelesaian yang benar. A02 mampu menerapkan deret
aritmatika dengan tepat. Hal ini bisa dilihat dari hasil
penyelesaian subjek. Berdasarkan gambar, subjek A02 mampu
memahami permasalahan dengan baik sehingga mampu
menuliskan apa saja  Informasi ~ yang terdapat pada
permasalahan. Selain itu, dalam menyelesaikan permasalahan
A02 mampu memperkirakan dan menyusun langkah-langkah
secara lengkap dan cukup baik. AO2 juga mampu
menyimpulkan pernyataan dengan baik sehingga sesuai dengan
langkah yang digunakan. Ketika diberikan pertanyaan tentang
kebenaran jawaban yang telah A02 tuliskan, A02 mampu
memberikan penjelsan dengan baik.

Terkait dengan penjelasan tersebut, dapat ditunjukkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subyek AQ2
sebagai berikut
P :“Bagaimana cara kamu memulai menjawab soal?”

A02 : “Saya tentukan dulu beda yang saya pilih. Saya pilih

angka 6 terus baru ke rumus U, =a+ (n-1) b~
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P :“Mengapa kamu memilih rumus tersebut untuk menjawab
soal?”
A02 : “Karena barisan aritmetika”

Berdasarkan wawancara di atas A02 mampu
mengetahui, merencanakan dan menjelaskan  langkah
penyelesaian untuk menemukan solusi.

Berdasarkan analisis hasil jawaban pada lembar
permasalahan dan wawancara dengan subjek AO02, dapat
disimpulkan bahwa dalam mengerjakan permasalahan nomor
tiga A02 memenuhi indikator kemampuan penalaran matematis
memperkirakan jawaban dan solusi.

Indikator melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau
rumus tertentu

Hasil kerja subjek A02 pada indikator ini adalah:

4. | Diketahui: ¥ ¢x) +ax3 Daerah 2sa) -hlangan grima \cotat\g
daf 2 Ay 2,3,5,7.0 13,19, 13

Ditanya: Nua\ gungs\

Penyelesaian: ¥ (x) : .y
FQ2) . (2) -3

1 4.3 4

Gambar 12. Hasil Lembar Jawaban Nomor 4 Subjek A02

Berdasarkan data pada gambar, subjek AO02 sudah
mampu menyelesaikan permasalahan nomor empat dengan
penyelesaian yang benar. A02 mampu menerapkan materi nilai
fungsi dengan tepat. Hal ini bisa dilihat dari hasil penyelesaian
subyek. Berdasarkan gambar, subjek A02 mampu memahami
permasalahan dengan baik sehingga mampu menuliskan apa
saja informasi yang terdapat pada permasalahan. Selain itu,

dalam menyelesaikan permasalahan A02 mampu melaksanakan
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perhitungan dan menyusun langkah-langkah secara lengkap
dan cukup baik. A02 juga mampu menyimpulkan pernyataan
dengan baik sehingga sesuai dengan langkah yang digunakan.
Ketika diberikan pertanyaan tentang kebenaran jawaban yang
telah A02 tuliskan, A02 mampu memberikan penjelasan
dengan cukup baik.

Terkait dengan penjelasan tersebut, dapat ditunjukkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek AO02
sebagai berikut
P : “Bagaimana langkah kamu menyelesaikan soal tersebut?”
A02 : “Saya pilih dulu daerah asalnya dua. Setelah saya pilih
daerah asal tinggal dimasukkan ke fungsinya jadi f (2) = 2 (2)
— 3 maka ketemu hasilnya 1.

Berdasarkan wawancara di atas dapat ditunjukkan
bahwa A02 mampu menjelaskan langkah penyelesaian soal
sehingga menghasilkan jawaban yang benar.

Berdasarkan analisis hasil jawaban pada lembar
permasalahan dan wawancara dengan subjek AO02, dapat
disimpulkan bahwa dalam mengerjakan permasalahan nomor
empat A02 memenuhi indikator kemampuan penalaran
matematis melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau

rumus tertentu.

2. Subyek A06

a.

Indikator membuat kesimpulan logis

Hasil kerja subjek A06 pada indikator ini adalah:

Penyelesaian: \- "PY\L
Labizi - *
2 OF

:_’1\\_ ‘

Gambar 13. Hasil Lembar Jawaban Nomor 1 Subjek A06
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Berdasarkan data pada gambar, subjek AO06 tidak
mampu menarik kesimpulan dari soal yang diberikan. Disini
subjek A06 mengetahui rumus luas persegi panjang namun
tidak paham maksud soal yang diberikan sehingga asal
memasukkan angka.

Terkait dengan penjelasan tersebut, dapat ditunjukkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek A02
sebagai berikut
P : “Apa jawaban dan kesimpulan dari soal yang diberikan?”
A06 : “Saya tidak paham dengan soalnya Bu”

Berdasarkan wawancara di atas dapat ditunjukkan
bahwa AO06 tidak mampu mengerjakan soal dengan benar
sehingga tidak mampu menarik kesimpulan yang logis sesuai
dengan soal.

Berdasarkan analisis hasil - jawaban pada lembar
permasalahan dan wawancara dengan subjek A06, dapat
disimpulkan bahwa dalam mengerjakan permasalahan nomor
empat A06 memenuhi indikator kemampuan penalaran
matematis membuat kesimpulan logis.

Indikator melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau
rumus tertentu

Hasil kerja subjek A06 pada indikator ini adalah:

.[2' Diketahai: [\ 20 x 41 _ !
[ |
‘ ‘Dumyl E:‘~'\u“, 0 b N
.‘Pmyvksmn' et qut Aty | 3! \
‘ s al X4 \ i
i (x40 g |
| s '+g i I ‘
’ | AR SIS ! ‘
[ |=YRa :aXC =2Pea sy <yl [
1 \ L7\ (x4 a |
’ $ WX 20 a0 XETR ) (n 0 )
s e ' o\\. 2 f \
! . -l‘f\\"‘ H/‘[ X+ WY ) s AN 2 s

Gambar 14. Hasil Lembar Jawaban Nomor 2 Subjek A06
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Berdasarkan data pada gambar, subjek A06 belum
mampu mengerjakan soal nomor dua sesuai dengan yang
diharapkan dari soal. A06 sudah mampu memperkirakan
langkah dan melakukan perhitungan sesuai dengan aturan
pemfaktoran bentuk aljabar namun menghasilkan jawaban yang
salah.

Terkait dengan penjelasan tersebut, dapat ditunjukkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek A06
sebagai berikut
P : “Bagaimana langkah kamu menyelesaikan soal tersebut?”
A06 : “Saya cari p dan g. Saya cari angka yang ditambah
hasilnya -20, dan dikali hasilnya 64. Jadi ketemu p = -4 dan q

= -16. Kemudian saya masukan ke rumus a( x+§)(x+%). Maka

ketemu hasilnya -8~
P : “Kenapa jadi -8 sedangkan yang ditanyakan faktornya?”’
AQ6 : “oh iya Bu saya salah diakhirnya kelebihan”

Berdasarkan wawancara di atas dapat ditunjukkan
bahwa A06 mampu menjelaskan langkah penyelesaian soal
meskipun menghasilkan jawaban yang salah.

Berdasarkan analisis hasil jawaban pada lembar
permasalahan dan wawancara dengan subjek AO06, dapat
disimpulkan bahwa dalam mengerjakan permasalahan nomor
empat A06 memenuhi indikator kemampuan penalaran
matematis melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau

rumus tertentu.
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Indikator memperkirakan jawaban dan solusi

Hasil kerja subjek A06 pada indikator ini adalah:

: 3. | Diketahui: '{ . ¢ |

FER YA _‘_J

Ditanya: | (¢, ' TR n " \ |

V

|
|Ptn)tlmun: W |
57 SLHLY —)‘;-_',."‘." \ [
!"-\l.\'.,.q = iva b smein w2 s aael) Sl 2R 1
Y oaalna\L 2taunete. N
[runsa&e(nally ST e - M|
|g\|\]¥_:1 “‘“\:\‘"‘, 11 CH ','!"J.\‘. S| =3\ r’ 4
‘!r ‘\“ﬂ,"'} v -\‘q\|:l.§,;(q"\\<.‘ A}, M
i i — - - _—
4, | Diketahui: { Cimd
s/ | |

- )'.“ b .' 1 Q Ditanya:
) Rwanmn |

"‘43‘[1"";7, M

$4{0.u\xs

s

Pm)tlcnnn:x ‘\\‘. $IN =3
[= WWax -2 mak \\f.“-l’;-\-’s
l I « 11 8 1 4

AL 0 ‘|;J.

Gambar 15. Hasil Lembar Jawaban Nomor 3 Subjek A06

Berdasarkan data pada gambar, Subjek A06 sudah
mampu menyelesaikan permasalahan nomor tiga dengan
penyelesaian yang benar. A06 mampu menerapkan deret
aritmatika dengan tepat. Hal ini bisa dilihat dari hasil
penyelesaian subjek. Berdasarkan gambar, subjek A0O6 mampu
memahami permasalahan dengan baik sehingga mampu
menuliskan apa saja informasi yang terdapat pada
permasalahan. Selain itu, dalam menyelesaikan permasalahan
A06 mampu memperkirakan dan menyusun langkah-langkah
secara lengkap dan cukup baik. AO6 juga mampu
menyimpulkan pernyataan dengan baik sehingga sesuai dengan
langkah yang digunakan. Ketika diberikan pertanyaan tentang
kebenaran jawaban yang telah A06 tuliskan, A06 mampu
memberikan penjelsan dengan baik.

Terkait dengan penjelasan tersebut, dapat ditunjukkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek A06
sebagai berikut

P :“Bagaimana cara kamu memulai menjawab soal?”
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AQ06 : “Saya cari bedanya dulu yaitu di soal ada keterangan
bedanya angka yang lebih dari 5 dan kurang dari 10 maka
bedanya adalah 6,7,8,9. Setelah itu saya masukkan ke rumus
U,=a+(n-1)b

Berdasarkan wawancara di atas A06 mampu
menjelaskan langkah, perkiraan, dan solusi dari pertanyaan.

Berdasarkan analisis hasil jawaban pada lembar
permasalahan dan wawancara dengan subyek AO06, dapat
disimpulkan bahwa dalam mengerjakan permasalahan nomor
tiga AO6 memenuhi indikator kemampuan penalaran matematis
memperkirakan jawaban dan solusi.
Indikator melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau
rumus tertentu

Hasil kerja subjek A06 pada indikator ini adalah:

o

“("-XA:\‘

1
' | : N anld
!“"' ‘. ‘Pen)tlcm;\\\‘:.‘_s
i IR |

[+ Whax-2 maba ¥ (2)=2(2)3
. Ferel, 4

[* W% s Tyupka Yig) =2 ( 3y -3
| (‘_-5:3 ,
\ .JV EE . - y \
Ly =)k 3 S Mok ¥ () :2(5)-3 v+ Jruks Vimata ¥ (1) 220103
UEEE =3

1 ;\.

= W e T mnke k(,l) :2(7) -3 BT +19 Mt k (pn ‘Il‘]\'S

tW-g o
= Jhaxs W omota b (0) o2 (\E\-x 1R-3
Yy f Mo X223 ala ‘(11\.\&\1)-7
= It (._\'Sn\z\\(\\(\n:':(n\.; "'\\"‘\L\;
ERA R kR

Gambar 16. Hasil Lembar Jawaban Nomor 4 Subjek A06

Berdasarkan data pada gambar, Subjek A06 sudah
mampu menyelesaikan permasalahan nomor empat dengan
penyelesaian yang benar. A0O6 mampu menerapkan materi nilai
fungsi dengan tepat. Hal ini bisa dilihat dari hasil penyelesaian
subjek. Berdasarkan gambar, subjek A06 mampu memahami
permasalahan dengan baik sehingga mampu menuliskan apa

saja informasi yang terdapat pada permasalahan. Selain itu,
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dalam  menyelesaikan  permasalahan  A06  mampu
memperkirakan dan menyusun langkah-langkah secara lengkap
dan cukup baik. A06 juga mampu menyimpulkan pernyataan
dengan baik sehingga sesuai dengan langkah yang digunakan.
Ketika diberikan pertanyaan tentang kebenaran jawaban yang
telah AO06 tuliskan, A06 mampu memberikan penjelasan
dengan cukup baik.

Terkait dengan penjelasan tersebut, dapat ditunjukkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek A06
sebagali berikut
P :“Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal
tersebut?”

AQ06 : “Saya masukkan satu persatu daerah asalnya ke fungsi
mulai dari angka 2 sampai 23 Bu”

P :“Apakah kamu yakin langkah yang Anda pilih adalah yang
paling tepat?”

A06 : “Iya Bu”

Berdasarkan wawancara di atas A06 mampu
menjelakan perhitungan berdasarkan rumus yang telah dipilih.

Berdasarkan analisis hasil jawaban pada lembar
permasalahan dan wawancara dengan subjek AO06, dapat
disimpulkan bahwa dalam mengerjakan permasalahan nomor
empat A06 memenuhi indikator kemampuan penalaran
matematis melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau

rumus tertentu.
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c. Data Wawancara Siswa dengan Kemampuan Rendah
1. Subjek A09
a. Indikator membuat kesimpulan logis (soal nomor 1)
Hasil kerja subjek AQ9 pada indikator ini adalah:

, | Diketahui: (uag 9§ gt

e arsga | dan P Yoseqi anfand 7
Penyelessian: L®pxl
‘ 48 » px\
| | P2l 8w
| \

Gambar 17. Hasil Lembar Jawaban Nomor 1 Subjek A09

Berdasarkan data pada gambar, subjek A09 belum

mampu mengerjakan soal sesuai yang diharapkan dari soal.

Subjek A09 mengetahui rumus luas persegi panjang namun

tidak dapat mengaplikasikannya agar sesuai dengan tujuan soal.

P :“Apa jawaban dari soal yang kamu peroleh?”

AQ9 : “Panjangnya 48 cm”

P : “Lalu lebarnya berapa dan angka 1 itu dari mana?”

A09 : “Saya tidak tahu Bu karena saya jawabnya asal”

Berdasarkan wawancara di atas ditunjukkan bahwa A09
tidak mampu menjelaskan jawaban yang diperoleh dari
permasalahan.

Berdasarkan analisis hasil jawaban pada lembar
permasalahan dan wawancara dengan subjek AOQ09, dapat
disimpulkan bahwa dalam mengerjakan permasalahan nomor
satu A09 belum memenuhi indikator kemampuan penalaran

matematis membuat kesimpulan logis.
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b. Indikator melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau
rumus tertentu (soal nomor 2)

Hasil kerja subjek AQ9 pada indikator ini adalah:

(2 TDketabui,
W% o tiv

I A

| \’nm,\a Favkeryan Em bt alavae A

[ iic_nSéltunan Y xI

> 20% \\.1o
‘ | “‘{Yi.p) ~fy *-[Q W
U4 ae) 400y AW)
YUK -2) a(gen) | i
= (Mx-2) (9 4

ol

Gambar 18. Hasil Lembar Jawaban Nomor 2 Subjek A09

Berdasarkan data pada gambar, subjek A09 terlihat asal
dalam mengerjakan soal. AQ9 tidak dapat menggunakan aturan
pemfaktoran bentuk aljabar pada soal yang diberikan.

Terkait dengan penjelasan tersebut, dapat ditunjukkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek AQ9
sebagai berikut:

P :“Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal
tersebut?”
AQ09 : “Saya lupa Bu, jadi asal jawab saja. ”

Berdasarkan wawancara di atas A09 tidak mampu
menjelaskan langkah dalam penyelesaian soal dengan benar.

Berdasarkan analisis hasil jawaban pada lembar
permasalahan dan wawancara dengan subjek AOQ09, dapat
disimpulkan bahwa dalam mengerjakan permasalahan nomor
dua A02 tidak memenuhi indikator kemampuan penalaran
matematis melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau

rumus tertentu.
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Indikator memperkirakan jawaban dan solusi (soal nomor 3)

Hasil kerja subjek AQ9 pada indikator ini adalah:

. : IDiketahui: (e
[ ceh w0 £ Blhulo

Ditanya: |

T

Penyelesaian: 1f, . 4 t-vb
Vg .5 +(g-1)b
Wy = 5+ b 9

| |
N :
b= g, 719 |
|
|

]
|
|
|

Gambar 19. Hasil Lembar Jawaban Nomor 3 Subjek A09

Berdasarkan data pada gambar, subjek A09 tidak dapat
menyelesaikan permasalahan nomor tiga dengan jawaban yang
sempurna. A09 tidak mampu menerapkan rumus suku ke-n
dengan tepat. Hal ini dapat terlihat dari hasil penyelesaian
subjek. Berdasarkan gambar, A0O9 mampu menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dari permasalahan, namun dalam
menyelesaikan ~ permasalahan ~ A09  kurang  mampu
memperkirakan cara untuk menyelesaikan permasalahan pada
nomor tiga.

Terkait dengan penjelasan tersebut, dapat ditunjukkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek AQ9
sebagai berikut:

P :“Bagaimana cara kamu memulai menjawab soal?”

AQ9 : “Saya cari bedanya dulu yaitu beda = lebih dari 5
kurang dari 10"

P : “Bagaimana langkah kamu menyelesaikan soal tersebut?”
A09 : “Saya tidak paham dengan soalnya Bu, kan bedanya
ketemu 6,7,8, dan 9. Terus saya tidak tahu cara masukkan ke

rumusnya”
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Berdasarkan hasil wawancara di atas ditunjukkan
bahwa AQ09 dalam memperkirakan jawaban dan solusi masih
kurang tepat.

Berdasarkan analisis hasil jawaban pada lembar
permasalahan dan wawancara dengan subjek AOQ09, dapat
disimpulkan bahwa dalam mengerjakan permasalahan nomor
tiga A09 tidak memenuhi indikator kemampuan penalaran
matematis memperkirakan jawaban dan solusi.

Indikator melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau
rumus tertentu (soal nomor 4)

Hasil kerja subjek AQ9 pada indikator ini adalah:

(4 Diketahui: ¢ (J) =% -3
| WRAR primg 85
Ditanya: Toyidtan Nilal W0 Lecteant

I)’cuytlcumr ¢ (*) =ax-3 ‘
| Y (23) ':'1(’”)“} 3
| U3

¥ S

Gambar 20. Hasil Lembar Jawaban Nomor 4 Subjek A09

Berdasarkan data pada gambar, subjek A09 belum
mampu menyelesaikan permasalahan nomor empat dengan
penyelesaian yang benar. AO6 mampu mengetahui materi nilai
fungsi dengan tepat, namun salah dalam melakukan
perhitungan.

Terkait dengan penjelasan tersebut, dapat ditunjukkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek A06
sebagai berikut
P :“Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal
tersebut?”

AQ09 : “Saya masukkan satu persatu daerah asalnya yaitu

bilangan prima yang kurang dari 25. Saya ambil 23 Bu”
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P : “Kenapa kemudian muncul angka 22 dan hasilnya 437~
AQ9 : “Saya lupa tadi bagaimana ngerjainnya Bu”
Berdasarkan wawancara di atas AQ09 tidak mampu
menjelakan perhitungan berdasarkan rumus yang telah dipilih.
Berdasarkan analisis hasil jawaban pada lembar
permasalahan dan wawancara dengan subjek AOQ09, dapat
disimpulkan bahwa dalam mengerjakan permasalahan nomor
empat A09 tidak memenuhi indikator kemampuan penalaran
matematis melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau

rumus tertentu.

2. Subjek A15

a.

Indikator membuat kesimpulan logis (soal nomor 1)
Hasil kerja subjek A15 pada indikator ini adalah:

1. | Diketahui:
(vay daetahm

Ditanya:Berofe Pajard (rseq panion

Penyelesaan: |, pal.
X

P'll= :\l_gzz\\un‘ 2

Bk L2 maka P:ayem

Gambar 21. Hasil Lembar Jawaban Nomor 1 Subjek A15

Berdasarkan data pada gambar, subjek A15 sudah
mampu mengerjakan soal namun hasil pengerjaan Yyang
dikerjakan tidak sesuai dengan soal. Subjek A15 mengetahui
rumus luas persegi panjang, perkiraan dan langkah sudah
terlihat benar namun jawaban kesimpulan yang diperoleh
masih kurang. Selain itu, subjek juga masih salah dalam
menuliskan satuan yaitu satuan panjang yang dituliskannya
dengan pangkat dua.

Terkait dengan penjelasan tersebut, dapat ditunjukkan

hasil wawancara peneliti dengan subjek sebagai berikut:
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P :“Apa jawaban dari soal yang kamu peroleh?”

Al5 : “Ketika lebarnya 2 maka panjangnya 24”

P : “Apakah jawaban yang kamu peroleh sudah sesuai dengan
soal?”

Al5 : “Sudah sepertinya”

P : “Bukankah pada soal kamu diminta membuat lima
kemungkinan panjang dan lebar?”

Al5 : “Ohiyaya Bu”

Berdasarkan wawancara di atas ditunjukkan bahwa A15
masih kurang tepat dalam menarik kesimpulan yang logis dan
sesuai dengan soal.

Berdasarkan analisis hasil jawaban pada lembar
permasalahan dan wawancara dengan subjek A15, dapat
disimpulkan bahwa dalam mengerjakan permasalahan nomor
satu A15 belum memenuhi indikator kemampuan penalaran
matematis membuat kesimpulan logis.

Indikator melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau
rumus tertentu (soal nomor 2)

Hasil kerja subjek A15 pada indikator ini adalah:

2. | Diketahui: 4)(: 204 %

Ditanya:
= Faktorkah 1

Penyelesaian: 4,1_10 x41b

2:4Y:-20 -t
P=-4

9q: e J

Gambar 22. Hasil Lembar Jawaban Nomor 2 Subjek A15
Berdasarkan data pada gambar, subjek A15 belum
mampu menyelesaikan permasalahan nomor dua dengan
penyelesaian yang benar. A15 tidak mampu menerapkan rumus

pada pemfaktoran bentuk aljabar dengan tepat. Hal tersebut
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dapat dilihat dari hasil penyelesaian subjek Al15 yang dapat
mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan dengan baik
secara tertulis dan lisan namun A15 tidak mampu menuliskan
dan menjelaskan cara apa yang digunakan dalam penyelesaian
permasalahan nomor dua.

Terkait dengan penjelasan tersebut, dapat ditunjukkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek A15
sebagai berikut:

P : “Bagaimana cara kamu memulai menjawab soal?”
Cl : “Saya lupa caranya Bu, saya Cuma ingat kalo 4 sebagai
a, -20 sebagai b, dan 16 sebagai c”

Berdasarkan wawancara di atas ditunjukkan bahwa A15
belum mampu memberikan penjelasan mengenai perhitungan
yang seharusnya dilakukan dengan benar.

Berdasarkan analisis hasil - jawaban pada lembar
permasalahan dan wawancara dengan subjek A15, dapat
disimpulkan bahwa dalam mengerjakan permasalahan nomor
dua A15 tidak memenuhi indikator kemampuan penalaran
matematis melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau
rumus tertentu.

c. Indikator memperkirakan jawaban dan solusi (soal nomor 3)

Hasil kerja subjek A15 pada indikator ini adalah:

5 Dieiahur g im0 Sud baseh ontlko adaiah 5

" Dianys maby pasisan ontwatiks
§ 7 e
bsSLYLI0bE bilwgan budk 24:6/8:9
v 1
|

Gambar 23. Hasil Lembar Jawaban Nomor 3 Subjek A15
Berdasarkan data pada gambar, subjek A15 tidak dapat

menyelesaikan permasalahan nomor tiga dengan jawaban yang
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benar. Al5 tidak mampu menerapkan rumus suku ke-n dengan
tepat. Hal ini dapat terlihat dari hasil penyelesaian subjek.
Berdasarkan gambar, A15 tidak mampu memperkirakan cara
untuk menyelesaikan permasalahan pada nomor tiga.

Terkait dengan penjelasan tersebut, dapat ditunjukkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek A15
sebagai berikut:

P : “Bagaimana cara kamu memulai menjawab soal?”
Al5 : Saya tidak tahu Bu”

Berdasarkan wawancara di atas ditunjukkan bahwa A15
tidak mampu memperkirakan jawaban dari soal.

Berdasarkan analisis hasil jawaban pada lembar
permasalahan dan wawancara dengan subjek A15, dapat
disimpulkan bahwa dalam mengerjakan permasalahan nomor
tiga Al15 tidak memenuhi indikator kemampuan penalaran
matematis memperkirakan jawaban dan solusi.

d. Indikator melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau
rumus tertentu (soal nomor 4)

Hasil kerja subjek A15 pada indikator ini adalah:

4 Dikeshui F(£) 22473

Diianys Doaids 50YS

Femyeleseian F(XY5 i~ 3
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Gambar 24. Hasil Lembar Jawaban Nomor 4 Subjek A15
Berdasarkan data pada gambar, subjek A15 belum
mampu menyelesaikan permasalahan nomor empat dengan

penyelesaian yang tepat. A0O6 mampu mengetahui materi nilai
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fungsi dengan tepat, namun salah dalam melakukan
perhitungan akhir.

Terkait dengan penjelasan tersebut, dapat ditunjukkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek A06
sebagai berikut
P :“Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal
tersebut?”’

Al5 : “Saya masukkan satu persatu daerah asalnya yaitu
bilangan prima yang kurang dari 25. Saya ambil 5 sama 7 Bu”
P : “Apakah kamuy akin jawaban kamu sudah tepat? ”

Al5: “Sudah Bu”

P : “Kenapa 14 — 3 hasilnya 17?”

Al5 : “Oh iya Bu saya salah”

Berdasarkan wawancara di atas A15 tidak teliti dalam
melakukan perhitungan.

Berdasarkan analisis hasil jawaban pada lembar
permasalahan dan wawancara dengan subjek A15, dapat
disimpulkan bahwa dalam mengerjakan permasalahan nomor
empat Al5 tidak memenuhi indikator kemampuan penalaran
matematis melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau
rumus tertentu.

Berdasarkan paparan di atas dapat dibuat ringkasan karakteristik
kemampuan penalaran matematis siswa dalam mengerjakan soal open-

ended pada tiap-tiap tingkatan subjek penelitian yaitu:
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Tabel 7. Analisis Kemampuan Penalaran Matematis

Indikator “Memperkirakan Jawaban dan Solusi”

Kelompok Subjek | Subjek 11 Analisis
Siswa Kemampuan
Tinggi Subjek A05 Subjek A23 Pada indikator ini

mampu mampu siswa kelompok
memahami menyebutkan | tinggi sudah mampu
permasalahan | informasi pada | memperkirakan
dengan baik soal dan jawaban dan solusi
sehingga memperkirakan | dalam

mampu jawaban menyelesaikan
menyebutkan | dengan tepat. persoalan dengan
informasi yang sangat baik. Siswa
terdapat kelompok tinggi
permasalahan. sudah mampu
Selain itu A05 menjelaskan cara
mampu apa yang hendak
memperkirakan digunakan dengan
dan menyusun benar dan
langkah- menuliskannya
langkah secara dengan tepat.
lengkap.

Sedang Subjek A02 Subjek A06 Pada indikator ini
sudah mampu | mampu siswa kelompok
memperkirakan | menyelesaikan | sedang sudah
jawaban dan soal dengan mampu
solusi dengan | sangat baik. memperkirakan
menyebutkan Subjek dapat jawaban dan solusi
apa yang memperkirakan | dalam
diketahui dari | jawaban menyelesaikan
soal, dengan persoalan dengan
selanjutnya langkah yang sangat baik. Siswa
subjek juga sesuai. kelompok sedang
mampu mampu
mengerjakan memperkirakan cara
soal dengan yang hendak
prosedur yang digunakan dengan
benar. prosedur pengerjaan

yang benar.

Rendah Subjek A09 Subjek A15 Pada indikator ini
mampu tidak siswa kelompok
menuliskan apa | mempunyai rendah mempunyai
yang diketahui | gambaran gambaran rumus

dan ditanyakan
dari

penyelesaian
yang akan

yang akan
digunakan, namun
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permasalahan,
namun dalam
mengerjaannya
subjek tidak
mampu
memperkirakan
cara untuk
menyelesaikan
permasalahan

dilakukan.

dalam
pengaplikasiannya
siswa kemampuan
rendah tidak mampu
menggunakan rumus
tersebut sehingga
tidak mampu
memperkirakan
jawaban dan solusi
yang dicari.

Indikator “Melaksanakan Per

hitungan Berdasarkan Aturan atau

Rumus Tertentu”

Kelompok Subjek | Subjek 11 Analisis
Siswa Kemampuan
Tinggi Subjek A05 Subjek A23 Pada indikator ini

mampu dalam siswa kelompok
menerapkan menyelesaikan | tinggi sudah mampu
konsep permasalahan | menuliskan dan
pemfaktoran mampu menjelaskan
bentuk aljabar | menerapkan prosedur pengerjaan
dengan konsep dengan benar dan
langkah yang pemfaktoran lengkap. Hal ini
tepat. bentuk aljabar | ditunjukkan pada
dan nilai fungsi | penulisan, penerapan
dengan benar. | dan penyelesaian
rumus yang
digunakan.

Sedang Subjek A02 Subjek A06 Pada indikator ini
sudah mampu | mampu siswa kelompok
mengetahui menerapkan sedang sudah
konsep dan materi atau mampu menerapkan
rumus yang rumus dengan | konsep dari materi
sesuai. Subjek | tepat sehingga | yang diberikan.
juga mampu memberikan Siswa mampu
melaksanakan | prosedur memberikan
perhitungan pengerjaan prosedur pengerjaan
sesuai dengan | yang benar. dengan benar.
aturan yang
sudah
disusunnya.

Rendah Subjek A09 Subjek A15 Pada indikator ini
belum mampu | tidak mampu siswa kelompok
menyelesaikan | menerapkan rendah belum
permasalahan | rumus pada mampu melakukan
dengan benar. | soal dengan perhitungan
Subjek tepat. berdasarkan aturan
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mengetahui
materi namun
salah dalam
melakukan
perhitungan.

atau rumus tertentu.
Siswa dengan
kemampuan rendah
cenderung tidak
mengetahui apa yang
dimaksud soal dan
kurang teliti dalam
melakukan
perhitungan
sehingga
menghasilkan
jawaban yang salah.

Indikator “Membuat Kesimpulan Logis”

Kelompok Subjek | Subjek 11 Analisis
Siswa Kemampuan
Tinggi Subjek A05 Pemilihan Pada indikator ini

menyelesaikan | langkah siswa kelompok
persoalan pengerjaan tinggi sudah mampu
dengan subjek A23 memberikan hasil
penyelesaian dilakukan kesimpulan yang
yang benar. dengan baik bisa diterima dengan
Subjek AO5 sehingga tepat. Siswa

mampu subjek mampu | memberikan
menerapkan mencari lima jawaban sesuai
rumus bangun | kemungkinan | dengan yang

datar dengan panjang dan diharapkan dari
tepat dan lebar persegi persoalan.
menyimpulkan | panjang dan

hasil yang menghasilkan

diperoleh kesimpulan

sesuai dengan | sesuai dengan

tujuan yang tujuan soal.

diharapkan.

Sedang Langkah dan Subjek A06 Pada indikator ini
penyelesaian mengetahui siswa kelompok
soal subjek rumus luas sedang dapat
A02 sudah persegi melakukan
tepat, namun panjang namun | penyelesaian soal
setelah digali tidak paham dengan benar namun
lebih lanjut maksud dari belum mampu
subjek masih soal yang menarik kesimpulan
ragu diberikan sesuai dengan yang
memberikan sehingga diperintahkan dari
kesimpulan menghasilkan | soal.

kesimpulan

yang salah
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Rendah Subjek A09 Subjek A15 Pada indikator ini
mampu salah dalam siswa kelompok
mengetahui pengerjaan rendah belum dapat
rumus dari sehingga menarik kesimpulan
materi namun | kesimpulan sesuai dengan yang
salah dalam yang dibuat diperintahkan dari
pengaplikasian | tidal tepat. soal.
sehingga
menghasilkan
kesimpulan
yang tidak
tepat.

d. Data Hasil Wawancara dengan Guru Matematika

Pada bagian ini peneliti memaparkan hasil wawancara selama
melakukan penelitian sebagai penggalian data lebih mendalam
mengenai kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika MTs
Hasyim Asy’ari Tunjungmuli didapatkan bahwa guru sepakat belum
bisa mengukur kemampuan penalaran siswa dengan jelas. Secara
umum mereka menganggap tidak ada siswa yang memenuhi indikator
kemampuan penalaran dengan sempurna ataupun dibawah rata-rata.
Sejalan dengan hal tersebut guru matematika menganggap siswa
memiliki kemampuan matematika kategori sedang.

Upaya atau strategi yang diterapkan guru dalam meningkatkan
kemampuan matematika siswa diantaranya adalah dengan penggunaan
aplikasi google classroom, video pembelajaran, dan pemberian tugas
secara rutin. Sedangkan dalam upaya meningkatkan kemampuan
penalaran siswa, guru menerapkan system tutor sebaya.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian di atas diperoleh bahwa jawaban siswa
dalam menyelesaikan soal nomor satu dengan indikator membuat kesimpulan
logis, dari 24 siswa terdapat 5 siswa yang dapat membuat kesimpulan logis
dengan benar sehingga mendapat perolehan skor 4. Jumlah siswa yang

mendapat skor 1 sebanyak 1 siswa yang berarti siswa tersebut belum mampu
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membuat kesimpulan logis. Selain itu terdapat siswa yang tidak berusaha
untuk menjawab soal nomor satu yaitu sebanyak 1 siswa.

Jawaban siswa dalam menyelesaikan soal nomor dua dan empat
dengan indikator melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus
tertentu, dari 24 siswa terdapat 7 siswa pada soal nomor dua dan 15 siswa
pada nomor empat dapat melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau
rumus tertentu sehingga mendapat perolehan skor 4. Sedangkan siswa yang
mendapat skor 1 pada soal nomor 2 sebanyak 5 siswa dan pada soal nomor
empat sebanyak 0 siswa. Ini berarti siswa tersebut belum mampu melaksankan
perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu, tetapi masih terdapat
siswa yang tidak berusaha untuk menjawab soal nomor dua dan empat yaitu 1
siswa pada soal nomor dua dan 1 siswa pada soal nomor empat.

Jawaban siswa dalam menyelesaikan soal nomor tiga dengan indikator
memperkirakan jawaban dan solusi, dari 24 siswa terdapat 15 siswa yang
dapat memperkirakan jawaban dan solusi dengan benar sehingga mendapat
perolehan skor 4. Jumlah siswa yang mendapat skor 1 yaitu sebanyak 2 siswa
yang berarti siswa tersebut belum mampu memperkirakan jawaban dan solusi.
Selain itu terdapat siswa yang tidak berusaha untuk menjawab soal nomor tiga
yaitu sebanyak 1 siswa.

Deskripsi Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP Sederajat di
Desa Tunjungmuli
a. Penalaran Matematis Siswa Berkemampuan Tinggi
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
penalaran matematis subjek AO05 dan A23 dalam menyelesaikan soal open-
ended pada soal nomor satu materi bangun datar, soal nomor dua materi
pemfaktoran bentuk aljabar, soal nomor tiga materi barisan aritmetika, dan
soal nomor empat materi fungsi sudah mampu dalam menyelesaikan soal
yang diberikan dengan tepat.
1. Membuat Kesimpulan Logis
Hasil tes tertulis dan wawancara pada subjek A05 dan A23 soal

nomor satu menjukkan bahwa subjek dapat A05 dan A23 telah mampu
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menyelesaikan persoalan dengan mendapatkan skor penuh. Siswa telah
mampu menuliskan, memahami dan menjelaskan langkah yang
digunakan dan hasil jawaban dalam pengerjaan soal dengan tepat.
Penelitian ini sejalan dengan penemuan Octriana, Putri dan Nurjannah
yang menyatakan bahwa siswa kemampuan tinggi mampu menuliskan
langkah dengan cara menambahkan dan hasil penjumlahannya dengan
tepat.” Hal ini sejalan dengan penemuan Amalia dan Hadi yang
menunjukkan siswa kategori kemampuan penalaran tinggi mampu
dalam memahami dan menjelaskan cara penyelesaiannya.
2. Melaksanakan Perhitungan Berdasarkan Aturan Atau Rumus Tertentu
Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara menunjukkan
bahwa subjek A05 dan A23 telah mampu menyelesaikan persoalan
nomor dua dan empat dengan mendapatkan skor penuh. Terlihat jelas
bahwa A05 dan A23 sudah memiliki kemampuan dalam melaksanakan
perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu. AO5 dan A23
mampu melakukan perhitungan dan menyelesaikannya dengan
terstruktur benar. Hal ini sejalan dengan penemuan Alfi yang
menunjukkan subjek tinggi memiliki kemampuan penalaran matematis
yang bagus, hal ini terlihat dari perkiraan jawaban dan solusi
pertanyaan pada soal.®® Hal ini juga sejalan dengan penemuan
Romadhina, Junaedi dan Masrukan dimana peserta didik subjek tinggi
dapat menyelesaikan perhitungan berdasarkan rumus tertentu dengan

runtut dan benar.’®

7 Iga Octriana, Ratu Ilma Indra Putri dan Nurjannah, “Penalaran Matematis Siswa dalam
Pembelajaran Pola Bilangan Menggunakan PMRI dan LSLC”, Jurnal Pendidikan Matematika,
Volume 13, Nomor 2, 2019.

% Dinda Amalia dan Windia Hadi, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS
Berdasarkan Kemampuan Penalaran Matematis”, Transformasi: Jurnal Pendidikan Matematika
dan Matematika, VVolume 4, Nomor 1, 2020.

8 Nur Ainan Alfi, Skripsi: “Analisis Kemampuan Matematis dalam Menyelesaikan Soal PISA
(Programme For International Student Assesment) pada Konten Kuantitas pada Siswa Kelas X
SMAN 2 Takalar”, (Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar, 2019), hlm. 66.

0 Dian Romadhina, Iwan Junaedi dan Masrukan, “Kemampuan Penalaran Matematis Peserta
Didik Kelas VIII SMP 5 Semarang”, Seminar Nasional Pascasarjana UNNES, 2019.
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3. Memperkirakan Jawaban dan Solusi
Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara menunjukkan
bahwa subjek AO05 dan A23 telah mampu menunjukkan kemampuannya
dalam memperkirakan jawaban dan solusi. Hal ini terlihat dari langkah-
langkah yang dilakukan dalam pemecahan masalah. Hal ini sejalan
dengan penemuan Amalia dan Hadi yang menunjukkan subjek tinggi
mampu memperkirakan jawaban dan solusi. Subjek mampu membaca
informasi soal dengan baik dan memahami apa yang ditanyakan dan
diketahui serta melakukan komputasi dengan baik.”* Hal ini juga sejalan
dengan penemuan Hidayati dan Widodo yang menunjukkan siswa
kategori kemampuan tinggi bernalar dalam menyusun rencana
pemecahan masalah, dan dapat memperkirakan jawaban dan proses
solusi untuk memecahkan masalah yang dihadapi dengan beberapa
rencana dan dapat memberi penjelasan yang dapat mendukung karena
dapat menjelaskan rencana yang dibuat.”
b. Penalaran Matematis Siswa Berkemampuan Sedang
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek A02 dan
A06 sudah menunjukkan kemampuan penalaran matematis dalam
pengerjaan soal meskipun masih ada beberapa kekurangan dan kesalahan
yang dilakukan.
1. Membuat Kesimpulan Logis
Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara subjek A02 dan
A06 tidak dapat menyelesaikan persoalan dengan mendapatkan skor
penuh. Siswa tidak mampu menuliskan dan menjelaskan langkah yang
digunakan untuk menghasilkan jawaban yang tepat. Hal ini sejalan
dengan penemuan Amalia dan Hadi yang menunjukkan subjek

penalaran sedang mampu dalam membaca informasi soal yang

"l Dinda Amalia dan Windia Hadi, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS
Berdasarkan Kemampuan Penalaran Matematis”, Transformasi: Jurnal Pendidikan Matematika
dan Matematika, Volume 4, Nomor 1, 2020.

2 Anisatul Hidayati dan Suryo Widodo, “Proses Penalaran Matematis Siswa dalam Memecahkan
Masalah Matematika pada Materi Pokok Dimensi Tiga Berdasarkan Kemampuan Siswa di SMA
Negeri 5 Kediri”, Jurnal Math Educator Nusantara, VVolume 01, Nomor 02, 2015.
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diberikan dan memahami apa yang ditanyakan dan diketahui, namun
subjek salah dalam komputasi. Hal ini menyebabkan subjek dianggap
tidak mampu membuat kesimpulan yang logis sesuai permintaan dari
soal.” Senada dengan penemuan Raharjo, Saleh dan Sawitri yang
menemukan kemampuan penalaran sedang cukup memberikan
keterangan namun kurang lengkap dalam memberikan keterangan pada
kesimpulan akhir.™
2. Melaksanakan Perhitungan Berdasarkan Aturan Atau Rumus Tertentu

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara menunjukkan
subjek AO2 dan A06 memiliki kemampuan penalaran matematis yang
baik dan mampu menyelesaikan sebagian besar soal open-ended yang
diberikan. Hal ini sejalan dengan penemuan Romadhina, Junaedi dan
Masrukan dimana peserta didik kategori penalaran sedang dapat
menyelesaikan perhitungan berdasarkan rumus tertentu dengan runtut
dan benar.”® Namun pada penyelesaian soal nomor dua, subjek A06
masih melakukan kesalahan dan tidak menyelesaikan soal dengan
sempurna. Hal ini sejalan dengan penemuan Lestari, Aripin dan
Hendriana yang menunjukkan siswa mengerti dan memahami maksud
soal, namun tidak tahu cara menyelesaikannya, ini karena konsep yang
tidak dikuasai oleh siswa sehingga menghambat penyelesaian soal. ”®

3. Memperkirakan Jawaban dan Solusi

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dengan subjek A02

dan A06 menunjukkan bahwa A02 dan A06 telah mampu

menyelesaikan permasalahan pada nomor tiga dengan benar. A02 dan

3 Dinda Amalia dan Windia Hadi, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS
Berdasarkan Kemampuan Penalaran Matematis”, Transformasi: Jurnal Pendidikan Matematika
dan Matematika, VVolume 4, Nomor 1, 2020.

74 Sigit Raharjo, Hairul Saleh dan Dian Sawitri, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
dengan Pendekatan Open-Ended dalam Pembelajaran Matematika”, Paedagoria: Jurnal Kajian,
Penelitian dan Pengembangan Kependidikan, VVolume 11, Nomor 1, 2020.

> Dian Romadhina, Iwan Junaedi dan Masrukan, “Kemampuan Penalaran Matematis Peserta
Didik Kelas VIIT SMP 5 Semarang”, Seminar Nasional Pascasarjana UNNES, 2019.

76 Atika Sri Lestari, Usman Aripin dan Heris Hendriana, “Identifikasi Kesalahan Siswa SMP
dalam Menyelesaikan Soal Kemampuan Penalaran Matematik Pada Materi Bangun Ruang Sisi
Datar dengan Analisis Kesalahan Newman”, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, Volume
1, Nomor 4, 2018.
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AO06 mampu membaca soal dengan baik, memahami maksud soal,
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal, menguraikan
langkah-langkah dalam penyelesaian masalah, dan menentukan hasil
akhir. Penelitian ini sejalan dengan penemuan Amalia dan Hadi yang
menyebutkan siswa kategori kemampuan penalaran sedang memahami
dengan baik soalnya sehingga mampu menguraikan langkah-langkah
dalam  menyelesaikannya.  Subjek mampu dalam indikator
memperkirakan jawaban dan menjabarkan proses solusinya.”” Hal ini
juga sejalan dengan penemuan Hidayati dan Widodo yang
menunjukkan subjek kemampuan penalaran sedang bernalar dalam
menyusun rencana pemecahan masalah, dan dapat memperkirakan
jawaban dan proses solusi untuk memecahkan masalah yang dihadapi
dengan beberapa rencana dan dapat memberi penjelasan yang dapat
mendukung karena dapat menjelaskan rencana yang dibuat.’®
c. Penalaran Matematis Siswa Berkemampuan Rendah
Berdasarkan hasil penelitian, subjek A09 dan A15 tidak mampu
menyelesaikan soal nomor satu, dua, tiga dan empat dengan jawaban yang
tepat.
1. Membuat Kesimpulan Logis
Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara, subjek A09 dan
Al5 belum mampu menyelesaikan soal dengan tepat. Subjek masih
kurang teliti dalam membaca informasi dan perintah dari soal sehingga
jawaban yang diperoleh tidak lengkap dan tidak sejalan dengan soal.
Hal ini sejalan dengan penemuan Amalia dan Hadi yang menunjukkan
subjek rendah mampu dalam membaca informasi soal yang diberikan
dan memahami apa yang ditanyakan dan diketahui, namun subjek salah

dalam komputasi. Hal ini menyebabkan subjek dianggap tidak mampu

" Dinda Amalia dan Windia Hadi, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS
Berdasarkan Kemampuan Penalaran Matematis”, Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika,
Volume 4, Nomor 1, 2020.

78 Anisatul Hidayati dan Suryo Widodo, “Proses Penalaran Matematis Siswa dalam Memecahkan
Masalah Matematika pada Materi Pokok Dimensi Tiga Berdasarkan Kemampuan Siswa di SMA
Negeri 5 Kediri”, Jurnal Math Educator Nusantara, Volume 01, Nomor 02, 2015.
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menyelesaikan soal.”® Sejalan dengan hal tersebut Rojak menyatakan
bahwa siswa dengan kemampuan rendah hanya menggunakan informasi
berupa angka yang terdapat pada soal saja dan tidak mampu
menggunakan konsep dalam menyelesaikan permasalahan dalam soal.®
2. Melaksanakan Perhitungan Berdasarkan Aturan Atau Rumus Tertentu

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara, subyek A09 dan
Al5 tidak mampu menyelesaikan soal open-ended nomor dua dan
empat. Subjek mengakui lupa akan materi dan tidak bisa menerapkan
rumus. Hal ini sejalan dengan penemuan Amalia dan Hadi yang
menunjukkan subjek kategori kemampuan rendah mampu dalam
membaca informasi soal yang diberikan dan memahami apa yang
ditanyakan dan diketahui, namun subjek salah dalam komputasi. Hal ini
menyebabkan subjek dianggap tidak mampu menyelesaikan soal.®
Yusdiana dan Hidayat juga mengemukakan penemuannya bahwa siswa
tidak bisa menjawab indikator-indikator berdasarkan rumus atau aturan
matematika yang berlaku sebab lupa akan materi, bingung menentukan
rumus dan tidak mengerti pertanyaannya.®?

3. Memperkirakan Jawaban dan Solusi

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara, subjek A09 dan
Al5 belum mampu menyelesaikan soal open-ended indikator
memperkirakan jawaban dan solusi. Subjek A09 dan A1l5 kurang
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal namun tidak
bisa melakukan penyelesaian. Penelitian ini sejalan dengan penemuan

Hamsiah, Masjudin dan Kurniawan yang menunjukkan sebagian besar

79 Dinda Amalia dan Windia Hadi, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS
Berdasarkan Kemampuan Penalaran Matematis”, Transformasi: Jurnal Pendidikan Matematika
dan Matematika, VVolume 4, Nomor 1, 2020.

80 Abdul Rojak, Analisis Pemahaman Konsep Matematika pada Materi Perbandingan Siswa SMP,
(Jakarta: UNISYA, 2017), him. 58.

8 Dinda Amalia dan Windia Hadi, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS
Berdasarkan Kemampuan Penalaran Matematis”, Transformasi: Jurnal Pendidikan Matematika
dan Matematika, VVolume 4, Nomor 1, 2020.

82 Bentang Indria Yusdiana dan Wahyu Hidayat, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis
Siswa SMA Pada Materi Limit Fungsi”, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, Volume 1,
Nomor 3, 2018.
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siswa masih kurang mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dari soal sebelum menjawab soal sehingga pada tahap
merencanakan subjek tidak dapat bernalar dengan baik karena tidak
punya cara lain untuk memecahkan masalah.®® Senada juga dengan
penemuan Lestari, Aripin dan Hendriana yang menunjukkan bahwa
siswa mengaku bahwa dia membaca soal namun tidak mengerti apa

maksud dari soal.®*

8 Hamsiah, Masjudin dan Ade Kurniawan, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
SMPN 13 Mataram Pada Materi Bangun Ruang”, Media Pendidikan Matematika Program Studi
Pendidikan Matematika FPMIPA IKIP Mataram, VVolume 5, Nomor 2, 2016.

84 Atika Sri Lestari, Usman Aripin dan Heris Hendriana, “Identifikasi Kesalahan Siswa SMP
dalam Menyelesaikan Soal Kemampuan Penalaran Matematik Pada Materi Bangun Ruang Sisi
Datar dengan Analisis Kesalahan Newman”, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, Volume
1, Nomor 4, 2018.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan
teknik tes tertulis, wawancara dan dokumentasi di MTs Hasyim Asy’ari
Tunjungmuli tentang analisis kemampuan penalaran matematis dalam
menyelesaikan soal open-ended maka diperoleh kesimpulan bahwa siswa MTs
Hasyim Asy’ari Tunjungmuli memiliki kemampuan penalaran matematis yang
beragam. Hal ini dapat ditunjukkan dari ketercapaian indikator kemampuan
penalaran matematis yaitu memperkirakan jawaban dan solusi, melaksanakan
perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu, dan membuat kesimpulan
logis. Dari 24 siswa diketahui 6 siswa kemampuan tinggi, 15 siswa
kemampuan sedang dan 3 siswa kemampuan rendah. Kemampuan penalaran
matematis = dengan kriteria berkemampuan tinggi memenuhi indikator
kemampuan penalaran matematis memperkirakan jawaban dan solusi,
melakukan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu, dan membuat
kesimpulan logis. Siswa dengan kemampuan sedang memenuhi indikator
memperkirakan jawaban dan solusi dan indikator melaksanakan perhitungan
berdasarkan aturan atau rumus tertentu. Siswa berkemampuan rendah tidak
memenuhi ketiga indikator.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
dikemukakan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru

Kemampuan penalaran matematis siswa sangat berpengaruh terhadap

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika sehingga

penting bagi guru untuk memperhatikan situasi tersebut dalam

pembelajaran matematika. Guru dapat mengembangkan potensi

pembelajaran dengan meningkatkan penalaran matematis melalui latihan-

latihan dengan soal open-ended untuk membuka kreatifitas siswa dalam

menemukan jawaban. Selain itu dengan adanya perbedaan kemampuan
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siswa, maka guru dapat memberikan perlakuan sesuai dengan
kemampuannya.

. Bagi Siswa

Siswa hendaknya memiliki motivasi untuk bersungguh-sungguh dalam
belajar dan memperbanyak kegiatan dalam menyelesaikan soal-soal

. Bagi Peneliti Lain

Hendaknya penelitian selanjutnya dapat lebih menngembangkan
pengetahuan yang berkaitan dengan kemampuan penalaran matematis
dengan karakteristik, materi dan jenis soal yang berbeda.
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